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Nama   : Bau Riska 
NIM   : 201001170027 
Judul               : Pengaruh Pengelolaan Kelas terhadap Motivasi Belajar Peserta 
Didik di SMP Negeri 7 Selayar 
 
Skripsi ini membahas tentang “Pengaruh Pengelolaan Kelas terhadap Motivasi 
Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 7 Selayar” yang bertujuan untuk; 1) 
Mendeskripsikan pengelolaan kelas di SMP Negeri 7 Selayar; 2) Mendeskripsikan 
motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri 7 Selayar; 3) Menganalisis pengaruh 
pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri 7 Selayar 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif expost facto. Penelitian 
ini dilaksanakan di SMP Negeri 7 Selayar. Populasi dalam penelitian ini adalah 
peserta didik SMP Negeri 7 Selayar 300 orang. Sedangkan sampel dalam penelitian 
ini sebanyak 30 orang dengan menggunakan metode simple random sampling. 
Instrument penelitian yang digunakan untuk memperoleh data adalah skala likert. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis 
inferensial.   
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif hasil penelitian pengelolaan 
kelas di SMP Negeri 7 Selayar berada pada kategori sesuai, yaitu 20 %, sedangkan 
hasil motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri 7 Selayar berada pada kategori 
sesuai, yaitu 20 %. Dari hasil perhitungan diperoleh (thitung) = 3,423 sementara (ttabel) 
= 2,048 untuk taraf signifikansi 0,05 %. Karena thitung lebih besar dari ttabel maka dapat 
disimpulkan H0 di tolak dan H1 diterima. Artinya ada pengaruh pengelolaan kelas 
terhadap motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri 7 Selayar 2,16. 
Saran dari penelitin ini adalah implementasi pengelolaan kelas yang baik yang 
dilaksanakan pendidik dalam proses belajar mengajar akan memengaruhi motivasi 
belajar peserta didik. Hasil penelitian ini diharapkan agar peserta didik dapat lebih 
memahami motivasi belajar dan mempraktikkan bentuk-bentuk motivasi belajar agar 











A. Latar Belakang Masalah    
 Pendidikan merupakan sarana yang dapat menunjang masa depan menjadi 
lebih baik. Pendidikan dalam hidup manusia berlangsung seumur hidup dan di 
laksanakan saja atau pada berbagai tempat, baik itu, sekolah, maupun dalam 
lingkungan masyarakat. Hal ini menunjukan bahwa manusia harus selalu berkembang 
sepanjang masa hidupnya. Pendidikan tidak harus diterima hanya pada lembaga 
formal saja melainkan dapat diperoleh dari berbagai segi baik formal maupun 
informal.  
Pendidikan di sekolah merupakan kewajiban bagi seluruh warga negara 
Indonesia, untuk itu pemerintah telah mencanangkan wajib belajar 9 tahun. Hal ini 
sejalan dengan Undang – undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menyebutkan bahwa :  
Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa, yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
1
 
Itulah fungsi dan tujuan pendidikan yang menjadi tugas dan tanggungjawab 
seorang guru selama mengabdikan diri di dalam dunia pendidikan. Hal ini sejalan 
dengan pendidikan yang diterima oleh Nabi Adam as. Berupa ilmu sebagai bekal 
yang mula-mula diberikan Allah SWT. 
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Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang System Pendidikan 
Nasional dan Undang-Undang Republik  Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 





Sebagaimana firman-Nya dalam QS. Al-Baqarah/2:31: 

      
Terjemahnya: 




Ayat di atas menjelaskan bahwa guru pertama yang mengajarkan manusia 
ialah Allah swt yang memberi kekuatan berpikir dan memahami hakikat kepada 
manusia. Manusia memiliki potensi untuk menerima seluruh ilmu pengetahuan dan 
membuka hakekat dalam kehidupan. 
Ayat Al-Qur‟an yang pertama kali diturunkan kepada Nabi Muhammad saw 
juga mengajarkan manusia supaya mencari ilmu, Allah swt berfirman dalam QS. Al- 
„Alaq/ 96:1-5 
                    
        
Terjemahnya: 
“Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan tuhanmulah yang paling 
pemurah. Yang mengajarkan (manusia) dengan perantara kalam. Dan mengarjarkan 
kepada mansuia apa yang tidak diketahuinya. 
Sebagai upaya pencapaian tujuan pendidikan berbagai upaya dilakukan salah satunya 
yaitu dengan peningkatan motivasi belajar. Peserta didik akan berhasil dalam proses 
belajar apabila dalam dirinya sendiri ada kemauan dan keinginan atau dorongan untuk 
belajar, karena dengan peningkatan motivasi belajar maka peserta didik akan 
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tergerak, terarahkan sikap dan perilaku peserta didik dalam belajar. Potensi yang 
dimiliki peserta didik berbeda-beda, begitu juga dengan mengembangakan potensi 
yang dimilikinya. Cara mengembangkan tergantung pada keinginan yang dimiliki 
oleh setiap peserta didik, hal ini dipengaruhi oleh motivasi setiap peserta didik untuk 
bertingkah laku.   
Menurut Djamarah, motivasi hanya dibentuk dari dua sudut pandang, yaitu 
motivasi yang berasal dari dalam diri pribadi seseorang yang disebut “motivasi 
intrinsik” dan motivasi yang berasal dari luar diri seseorang yang disebut “motivasi 
ekstrinsik”. Peserta didik yang sudah duduk di Sekolah Menengah Atas (SMA) lebih 
dipengaruhi oleh motivasi intrinsik, karena siswa tersebut sudah kesadaran 
pentingnya belajar untuk masa depan, namun dalam realita masih banyak siswa yang 
belum dipengaruhi oleh motivasi intrinsik tersebut. Berdasarkan hal tersebut, 
sehingga pendidik mempunyai peran penting untuk mengembangkan motivasi 
intrinsik tersebut. Menumbuhkan motivasi dalam belajar peserta didik perlu dibantu 
dengan bimbingan untuk memahami arti dalam kegiatan belajar agar peserta didik 
mempunyai kegiatan untuk mempelajari yang seharusnya dipelajari. 
Menurut E. Mulyasa, “Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, pendidik 
harus mampu membangkitkan motivasi belajar peserta didik sehingga dapat mencapai 
tujuan pembelajaran”.
3
 Motivasi sangat berhubungan erat dengan perhatian dan sikap 
pedidik sangat berperan penting untuk mendorong peserta didik agar dapat belajar 
dengan penuh perhatian.  Dengan demikian, pendidik merupakan salah satu sumber 
yang sangat penting dalam menumbuhkan motivasi belajar peserta didik. Pendidik 
adalah komponen yang sangat penting yang terdapat di lingkungan sekolah. 
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Pendidik merupakan semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab 
terhadap pendidikan peserta didik, baik secara individual maupun secara klasikal, 
baik di sekolah maupun di luar sekolah. 
Tugas maupun fungsi pendidik merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan. Akan tetapi, tugas dan fungsi sering kali disejajarkan sebagai peran. 
Menurut UU No.20 Tahun 2003 dan UU No. 14 Tahun 2005, peran pendidik adalah 




Dalam proses pembelajaran sebagai suatu keseluruhan proses peran pendidik 
tidak dapat dikesampingkan. Karena belajar adalah interaksi antara pendidik dengan 
peserta didik atau peserta didik yang menghasilkan perubahan tingkah laku. Di 
sekolah pendidik merupakan salah satu faktor penentu pokok dalam peningkatan 
mutu pendidikan. Oleh karena itu, proses tersebut harus dirancang sedemikian rupa 
sehingga dapat menghasilkan tujuan belajar yang diinginkan. Dalam proses 
pembelajaran pendidik harus dapat menggunakan metode-metode atau cara mengajar 
yang baik sehingga siswa dapat tertarik atau tidak bosan pada proses belajar. 
SMP Negeri 7 Selayar merupakan salah satu SMP Negeri di Benteng Jampea. 
Keberadaannya mempunyai peran yang cukup penting dalam membantu pemerintah 
dalam pendidikan untuk ikut mencerdaskan bangsa Indonesia. SMP Negeri 7 Selayar 
mempunyai 9 kelas yang terbagi  menjadi 3 jenjang yaitu kelas VII A, VII B, dan VII 
C, VIII A, VIII B, dan VIII C, IX A, IX B, dan IX C.  
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Hasil pengamatan penelitian, motivasi belajar peserta didik masih kurang 
maksimal. Terbukti dengan banyak peserta didik yang kurang responsif dan telat 
masuk kelas ketika jam mata pelajaran, peserta didik tidak mengerjakan tugas rumah, 
tidur di dalam kelas dan banyak peserta didik yang mendapatkan nilai dibawah batas 
minimal ketuntasan. Maka dari itu perlu adanya dorongan motivasi dari pendidik 
terhadap peserta didik, agar kedepannya peserta didik menjadi lebih bersemangat dan 
aktif saat proses pembelajaran.  
Menurut Djamarah, “Pendidik adalah salah satu unsur manusia dalam proses 
pendidikan”.
1
 Pendidik tidak hanya sebagai penyalur ilmu kepada peserta didik, tetapi 
pendidik merupakan orang tua kedua bagi peserta didik yang tugasnya mendidik 
peserta didik dengan memberi contoh yang baik. Seorang pendidik harus mempunyai 
sertifikat pendidik, selain itu pendidik harus mempunyai kompetensi-kompetensi 
tertentu sehinga pendidik dapat memotivasi peserta didik untuk belajar di sekolah 
maupun diluar sekolah. 
Menurut Sudaryono, “kompetensi pedagogik pendidik merupakan 
kemampuan pendidik untuk mengelola program pembelajaran yang di dalamnya 
mencakup kemampuan untuk mengelaborasi kemampuan peserta didik merencanakan 
program pembelajaran, melaksanakan program pembelajaran dan mengevaluasi 
program pembelajaran”.
2
 Pendidik harus memfasilitasi peserta didik untuk 
merealisasikan dan mengoptimalkan potensi-potensi yang dimilikinya sesuai dengan 
tuntutan standar kempetensi nasional pendidikan. Pendidik sebagai sosok yang sangat 
penting dituntut mampu melaksanakan unjuk kerja secara profesional dengan tugas 
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dan tanggung jawabnya. Pendidik yang efektif mempunyai strategi yang baik untuk 
memotivasi peserta didik agar mau belajar dan dapat mengelola kelas dengan baik. 
Selain kompetensi pedagogik pendidik faktor yang mempengaruhi motivasi 
peserta didik untuk belajar adalah pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas merupakan 
komponen penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa melalui proses 
pembelajaran. Pengelolaan kelas sangat berperan penting dalam proses memotivasi 
belajar peserta didik. Pengelolaan kelas yang kondusif, sarana prasarana memadai 
atau lengkap dan didukung oleh sumber daya pendidik dan pihak-pihak yang 
berkompeten di sekolah, maka proses pembelajaran di kelas akan berjalan dengan 
baik, peserta didik termotivasi untuk belajar, dan tujuan pembelajaran akan tercapai. 
Secara umum faktor yang memengaruhi pengelolaan kelas dibagi menjadi dua 
golongan yaitu, faktor intern dan ekstern peserta didik.
3
 Faktor intern peserta didik 
berhubungan dengan masalah emosi, pikiran dan perilaku. Kepribadian peserta didik 
dengan ciri-ciri khasnya masing-masing menyebabkan peserta didik berbeda dari 
peserta didik lainnya secara individual. Perbedaan secara individual ini dilihat dari 
segi aspek yaitu perbedaan biologis, intelektual, dan psikologis. 
Faktor ekstern peserta didik terkait dengan masalah suasana lingkungan 
belajar, penempatan peserta didik,  pengelompokan kelas, jumlah peserta didik, dan 
sebagainya. Masalah jumlah peserta didik di kelas akan mewarnai dinamika kelas. 
Semakin banyak jumlah peserta didik di kelas, misalnya dua puluh orang ke atas akan 
cenderung lebih mudah terjadi konflik. Sebaliknya semakin sedikit peserta didik di 
kelas cenderung lebih kecil terjadi konflik. 
Sehubung dengan faktor-faktor yang memengaruhi belajar peserta didik, 
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adapula faktor yang memengaruhi dalam manajemen suatu kelas. Berhasilnya 
manajemen kelas dalam memberikan dukungan terhadap pencapaian tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai, banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-
faktor tersebut melekat pada kondisi fisik kelas dan pendukungnya, juga dipengaruhi 
oleh non fisik (sosio-emosional) yang melekat pada pendidik. Untuk mewujudkan 
pengelolaan kelas yang baik, dan beberapa faktor yang memengaruhi antara lain: 
faktor kurikulum, faktor gedung dan sarana kelas, faktor pendidik, faktor peserta 
didik,faktor dinamika kelas, dan faktor lingkungan.
4
  
Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, tidak semua peserta didik mampu 
mengikuti pembelajaran dengan baik atau telah mengikuti pembelajaran namun 
mendapatkan hasil belajar yang kurang memuaskan. Pihak sekolah terutama pendidik 
kelas harus segera mencari penyebab dari masalah peserta didik tersebut. 
Penyebabnya bisa bermacam-macam diantaranya, peserta didik tersebut sedang sakit, 
peserta didik tersebut tidak tertarik dengan pembelajaran karena kurangnya variasi 
yang dilakukan oleh guru atau kurangnya media pembelajaran, terdapat masalah 
pribadi dan sebagainya. Berarti di dalam diri peserta didik tersebut tidak terdapat 
dorongan untuk belajar. Keadaan seperti ini perlu adanya upaya untuk mendorong 
peserta didik untuk belajar. Salah satu upaya untuk mendorong peserta didik belajar 
yaitu dengan memberikan motivasi kepada peserta didik. 
Menurut Uno “motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada 
peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada 
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umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung.”
 5
 Ada beberapa 
hal yang dapat dilakukan oleh pendidik untuk dapat memotivasi peserta didik dalam 
pembelajaran di kelas. Di antaranya yaitu dengan memberikan penghargaan, pujian, 
ataupun dengan memberikan penguatan kepada peserta didik. Motivasi belajar 
peserta didik berkaitan erat dengan lingkungan belajar peserta didik itu sendiri. 
Lingkungan yang besar dan penting pengaruhnya terhadap motivasi belajar salah 
satunya yaitu pengelolaan kelas. 
Selain adanya interaksi antara peserta didik dengan peserta didik lain, 
pendidik dan warga sekolah lainya, motivasi belajar peserta didik juga dapat 
dipengaruhi metode mengajar yang digunakan pendidik. Pendidik harus mampu 
menerapkan metode-metode mengajar yang mampu mengaktifkan peserta didik. 
Metode mengajar yang tepat dan variatif akan mampu membantu peserta didik untuk 
memahami materi pelajaran yang disajikan oleh pendidik. Dalam menerapkan metode 
mengajar, pendidik juga memerlukan alat peraga dalam penyajian materi pelajaran. 
Penyajian materi pelajaran yang didukung oleh adanya alat peraga akan memudahkan 
peserta didik untuk memahami materi pelajaran. Alat peraga disekolah berkaitan erat 
dengan sarana dan prasarana disekolah. Sarana dan prasarana yang kurang memadai 
akan memengaruhi motivasi belajar di sekolah. 
Salah satu sarana yang berkaitan dengan motivasi belajar siswa adalah gedung 
sekolah. Gedung sekolah yang kurang memadai, terutama pada ruang kelas atau 
ruangan tempat belajar dapat memengaruhi motivasi belajar peserta didik. Apabila 
keadaan gedung sekolah kurang mendukung aktivitas belajar peserta didik, maka 
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pihak sekolah harus segera mengadakan renovasi. Selain gedung sekolah, waktu 
sekolah yang tepat akan memberikan pengaruh yang positif terhadap belajar peserta 
didik. 
Berkaitan dengan memilih waktu sekolah yang tepat, kedisiplinan merupakan 
salah satu faktor yang berpengaruh terhadap belajar peserta didik. Peserta didik yang 
terlambat masuk kedalam kelas pada saat pelajaran sedang berlangsung akan 
mengganggu konsentrasi belajar peserta didik yang lain. Salah satu upaya agar 
peserta didik lebih disiplin yaitu dengan cara membuat tata tertib yang harus dipatuhi 
oleh peserta didik dan memberikan sanksi atau hukuman kepada peserta didik yang 
melanggar tata tertib tersebut. 
Hasil survei awal yang peneliti lakukan pada tanggal 13 Januari 2020, peneliti 
melihat bahwa masih banyak peserta didik yang tidak memiliki semangat dan 
motivasi belajar, terbukti dengan adanya peserta didik yang bolos masuk kelas, tidak 
memperhatikan pembelajaran, bahkan tidur dalam kelas. Beberapa hal yang mungkin 
menjadi faktor kurangnya motivasi peserta didik dalam belajar adalah karena 
pergaulan atau teman sebaya sehingga ikut dalam sikap yang acuh terhadap 
pembelajaran, faktor selanjutnya adalah faktor kurikulum, faktor gedung dan sarana 
kelas, faktor pendidik, faktor peserta didik,faktor dinamika kelas, dan faktor 
lingkungan, serta masalah dalam kehidupan peserta didik seperti masalah keluarga, 
masalah dengan teman sebaya, dan lain sebagainya. 
Peneliti perlu untuk meneliti hal tersebut agar peserta didik dapat memiliki 
motivasi dalam belajar, yang dapat memengaruhi proses pembelajaran. 
Dengan demikian kegiatan pengelolaan kelas merujuk kepada tujuan 




menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Esa, berakhlak 
mulia, sehat , berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.
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B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengelolaan kelas di SMP Negeri 7 Selayar? 
2. Bagaimana motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri 7 Selayar? 
3. Adakah  pengaruh pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar peserta didik di 
SMP Negeri 7 Selayar?  
C. Definisi Operasional Variabel 
1. Pengelolaan Kelas 
Pengelolaan adalah “proses, cara, dan perbuatan mengelola. Kelas adalah 
ruang tempat belajar di sekolah. Memandang bahwa pengelolaan kelas sebagai proses 
untuk mengontrol tingkah laku peserta didik. Dalam kaitan ini tugas pendidik adalah 
menciptakan dan memelihara ketertiban suasana kelas. Penggunaan disiplin amat 
diutamakan. Pengelolaan kelas adalah keterampilan seorang pendidik untuk 
menciptakan dan memelihara sebuah kelas yang kondusif dengan maksud agar 
tercapainya kondisi yang optimal sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan 
dengan baik. Oleh karena itu penting bagi seorang pendidik untuk menguasai sebuah 
keterampilan, salah satunya keterampilan dalam mengelola kelas. 
2. Motivasi belajar  
Motivasi adalah “pendorongan”, suatu usaha yang disadari untuk 
memengaruhi tingkah laku seseorang agar ia bergerak hatinya untuk bertindak 
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melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. Pendidik hendaknya 
mampu menggerakkan peserta didiknya untuk selalu memiliki motivasi yang tinggi 
untuk belajar. Motivasi tersebut, tumbuh dan berkembang dengan jalan langsung dari 
dalam diri individu itu sendiri (intrinsik) dan datang dari lingkungan (ekstrinsik). 
Motivasi belajar adalah dorongan untuk melakukan suatu perubahan tingkah laku 
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Semakin tinggi motivasi belajar yang diberikan 
guru kepada peserta didik, maka hasil belajar yang dicapai oleh siswa tersebut juga 
tinggi. Sebaliknya, jika motivasi yang diberikan guru kepada peserta didik rendah, 
maka hasil belajar yang dicapai juga rendah.  
D. Kajian Pustaka 
Setelah melakukan tinjauan pustaka, peneliti menemukan hasil penelitian 
terkait dengan penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Jurnal yang disusun oleh  Pratiwi Yuliani jurusan Pendidikan Ekonomi, 
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Semarang 2014 yang berjudul 
“Pengaruh Fasilitas Belajar, Pengelolaan Kelas, dan Lingkungan Keluarga 
terhadap Hasil Belajar Ekonomi melalui Motivasi Belajar Siswa Kelas XI MA 
Al-Asror Kota Semarang”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh fasilitas belajar, pengelolaan kelas, dan lingkungan keluarga 
terhadap hasil belajar melalui motivasi belajar siswa MA Al-ASror Kota 
Semarang. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XI MA Al-Asror Kota 
Semarang. Latar belakang penelitian ini adalah hasil belajar siswa XI MA Al-
Asror kurang optimal. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. 




pengelolaan kelas (X2), lingkungan kelas (X3). Variabel terikat adalah hasil 
belajar (Y2), dan variabel intervening adalah motivasi belajar (Y1). Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi dan angket. Metode 
analisis data yaitu analisis deskriptif persentase dan analisis uji jalur (path 
analysis). Hasil penelitian diperoleh persamaan regresi Y1= 3,515+ 0,371 
X1+0,32X2+ 0,290 X3 dan Y2= 50,776+ 0,245 X1+0,272 X2+0,210 
X3+0,263 Y1. Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa pengaruh langsung 
(FB-HB) sebesar 24,5%,(PK-HB) sebesar 27,25%,(LK-HB) sebesar 
21%,(MB-HB) sebesar 26,3%, dan pengaruh tidak langsung (FB-MB-HB) 
sebesar 34,2%,(PK-MB-HB) sebesar 35,6%,(LK-MB-HB) sebesar 28,6%.
7
 
2. Skripsi yang disusun oleh Ida Nurhairiah jurusan Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar 2019 yang berjudul “Pengaruh Pengelolaan Kelas 
terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas IV di MIS Darul Istiqamah Mamoa 
Raya Makassar”. Berdasarkan analisis data dengan melakukan uji deskriptif, 
maka dapat disimpulkan bahwa pengelolaan kelas di kelas IV MIS Darul 
Istiqamah mamoa raya Makassar kategori sedang, sedangkan motivasi belajar 
siswa pada kategori sedang. Dan berdasarkan hasil penelitian mengenai 
pengaruh pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar siswa kelas IV di MIS 
Darul Istiqamah Makassar, dapat disimpulkan: bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar siswa kelas IV Di MIS 
Darul Istiqamah Makassar. Hal ini tercermin dalam output SPSS berdasarkan 
                                                 
7
Pratiwi Yuliani, Pengaruh Fasilitas Belajar, Pengelolaan Kelas, dan Lingkungan Keluarga 
terhadap Hasil Belajar Ekonomi melalui Motivasi Belajar Siswa Kelas XI MA Al-Asror Kota 




table Anova dapat kita ketahui bahwa sig deviation from linierity sebesar 
0,921 dalam hal ini nilai 0.921> 0,05 yang merupakan standar signifikansi 
maka dapat kita simpulkan bahwa Ha diterima yang artinya terdapat hubungan 
linier antara variabel pengelolaan kelas dengan motivasi belajar siswa. Untuk 
mengetahui pengaruh dari variabel x dan y peneliti menggunakan uji hipotesis 
atau uji F dengan menggunakan output SPSS dari tabel ANOVA, dapat 
diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pengelolaan belajar 
terhadap motivasi belajar, karena nilai p-value lebih kacil daripada taraf 
signifikansi 5% (0,001< 0,05). Dengan demikian, Ho ditolak. 
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3. Skripsi yang disusun oleh Nia Adil Mahrifatun jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, IAIN 2018 yang 
berjudul “Pengaruh Pengelolaan Kelas terhadap Motivasi Belajar Siswa di SD 
Negeri Tambaksari Kembaran”. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian lapangan bersifat deskripti kuantitatif. Objek penelitiannya adalah 
pengelolaan kelas dan motivasi belajar siswa di SD Negeri Tambaksari 
Kembaran. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh anggota populasi siswa 
kelas V SD Negeri Tambaksari Kembaran yang berjumlah 52 responden. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik non probability 
sampling. Kemudian digunakan metode Sampling Jenuh, yaitu teknik 
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, 
angket, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data adalah 
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dengan menggunakan analisis regresi linear sederhana yang berfungsi untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh pengelolaan kelas terhadap motivasi 
belajar siswa di SD Tambaksari Kembaran. Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, diperolah kesimpulan bahwa terdapat pengaruh signifikan 
pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar siswa di sd tambaksari kembaran. 
Besarnya pengaruh tersebut dapat dilihat dari besar R Square menunjukkan 
besar pengaruh dari Variabel X terhadap Variabel Y, yaitu 0, 152= 15,2%. 
Artinya, besaran pengaruh variabel pengelolaan kelas terhadap motivasi 
belajar siswa adalah sebesar 15,2% sedangkan sisanya 84,4% dipengaruhi 
oleh faktor lain. Dari persamaan regresi juga diperlihatkan besarnya Y= 
28,827 + 0,370X. Koefisien b dinamakan koefisien arah regresi dan 
menyatakan perubahan rata-rata variabel Y untuk setiap perubahan variabel X 
sebesar satu satuan. Perubahan ini merupakan pertambahan bila b bertanda 
positif dan penurunan bila b bertanda positif. Persamaan tersebut 
menunjukkan bila b bertanda positif yang artinya apabila pengelolaan kelas 
(X) meningkat 1 maka motivasi belajar siswa (Y) akan bertambah 0,370. 
9
 
4. Jurnal yang disusun oleh Usman Noer, Nuryani, Jurnal Pendidikan Islam, 
Institute Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare 2018 yang berjudul “Pengaruh 
Pengelolaan Kelas terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas IX MTS 
YMPI Rappang Kabupaten Sidrap”. Penelitian ini bertujuan mengetahui 
pengaruh pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar sejarah kebudayaan 
islam peserta didik kelas IX MTS TMPI Rappang. Jenis penelitian ini adalah 
field research dengan desain kuantitatif asosiatif. Adapun teknik pengumpulan 
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5. Jurnal yang disusun oleh Anis Fauzi, Helnanelis, dan Aditiya Fahmi, Jurnal 
Pendidikan Islam 2016 “Pengaruh Pengelolaan Kelas terhadap Motivasi 
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fiqih (Studi di Mts Al-Fitroh Tangerang)”. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan 
angket. Kesimpulan dari penelitian ini berdasarkan hasil analisis korelasi 
dengan menggunakan product moment (rxy) diperoleh nilai korelasi sebesar 
0,417. Hal ini menunjukkan bahwa antara pengelolaan kelas oleh guru dan 
motivasi belajar siswa terdapat korelasi yang sedang, karena sebab 
pengelolaan guru yang sedang maka motivasi belajar siswa akan menjadi 
sedang. Dilihat dari segi statistik bahwa pengelolaan kelas oleh guru dengan 
motivasi belajar siswa sebesar 17,3%. Sedangkan sisanya 82,7% dipengaruhi 
oleh faktor lain yang dapat diteliti lebih lanjut.
11
  
Banyak penelitian terdahulu terkait pengelolaan kelas dan motivasi belajar, di 
antaranya yaitu sebuah penelitian yang dilakukan oleh Ida Nurhairiah pada tahun 
2019 yang berjudul “Pengaruh Pengelolaan Kelas terhadap Motivasi Belajar Siswa 
Kelas IV di MIS Darul Istiqamah Mamoa Raya Makassar” menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar siswa 
kelas IV Di MIS Darul Istiqamah Makassar. Begitu halnya dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh Nia Adil Mahrifatun pada tahun 2018 yang berjudul “Pengaruh 
Pengelolaan Kelas terhadap Motivasi Belajar Siswa di SD Negeri Tambaksari 
Kembaran” menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan pengelolaan kelas 
terhadap motivasi belajar siswa di sd tambaksari kembaran. 
Secara umum, penelitian di atas menunjukkan bahwa pengelolaan kelas 
berpengaruh terhadap motivasi belajar peseta didik. Penelitian ini sama dengan 
penelitian sebelumnya sama-sama menerapkan metode analisis data dalam 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam pengelolaan kelas. Namun, yang 
menjadikan penelitian ini berbedaan dengan penelitian sebelumnya, peneliti 
menerapkan metode analisis data berupa angket dan dokumentasi dalam 
meningkatkan motivasi peserta didik. Sehingga selain menumbuhkan motivasi 
peserta didik secara langsung, peserta didik juga dapat lebih meningkatkan motivasi 
belajar melalui tulisan atau pertanyaan yang memudahkan mereka untuk mengingat 
dan memahaminya.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mendeskripsikan pengelolaan kelas SMP Negeri 7 Selayar. 
b. Untuk mendeskripsikan motivasi belajar  peserta didik SMP Negeri 7 Selayar. 
c. Untuk menganalisis pengaruh pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar 
peserta didik SMP Negeri 7 Selayar. 
2. Kegunaan penelitian 




a. Secara ilmiah adalah hasil penelitian ini diharapkan menambah khasanah ilmu 
pengetahuan khususnya dalam bidang psikologi pendidikan. 
b. Secara praktis: 
Secara praktis kegunaan dari penelitian ini adalah : 
1) Lembaga Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan kepada para pendidik di 
pihak-pihak sekolah dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
2) Orang Tua 
Sebagai salah satu masukan terhadap para orangtua dan keluarga dalam 
memberikan  motivasi untuk meningkatkan perannya sebagai seorang pendidik yang 
utama dalam kehidupan peserta didik. 
3) Peserta Didik 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi yang penting bagi 
para peserta didik tentang pentingnya motivasi dalam membantu pencapaian prestasi 
belajar. 
4) Peneliti 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pelajaran yang berharga dan 
penting bagi saya sebagai peneliti untuk dimasa yang akan datang. Mengingat 
penelitian ini mengkaji tentang hubungan pengelolaan kelas dengan motivasi belajar, 
maka penelitian ini bisa saya jadikan sebagai bahan acuan untuk menentukan pola 








A. Pengelolaan Kelas  
1. Pengertian Pengelolaan Kelas 
Pengelolaan kelas terdiri dari dua kata, yakni kata pengelolaan dan kata kelas. 
Untuk mendefinisikan istilah pengelolaan kelas perlu melacak definisi kedua kata 
tersebut. Kata pengelolaan memiliki makna yang sama dengan management dalam 
bahasa Inggris, selanjutnya dalam bahasa Indonesia menjadi manajemen. Menurut 
Saiful Sagala manajemen adalah serangkaian kegiatan pendayagunaan segala sumber 
daya secara efektif untuk mencapai suatu tujuan.
1
 Menurut Djamarah kelas yaitu 
sekelompok peserta didik pada waktu yang sama menerima pelajaran yang sama dari 
pendidik yang sama pula.
2
  
Dalam konteks kegiatan proses belajar mengajar pengelolaan kelas dapat di 
definisikan sebagai jenis kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk menciptakan dan 
mempertahankan kondisi yang optimal untuk membelajarkan subjek didik. Yang 
dimaksud dengan berbagai jenis kegiatan disini adalah kegiatan pengelolaan 
(manajerial), bukan kegiatan intruksional (pengajaran) yang secara sengaja di 
ciptakan agar kegiatan proses belajar mengajar dapat berlangsung dan berhasil 
dengan baik. Memelihara kondisi, suasana, keadaan kelas tidak selamanya pada aspek 
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fisik kelas jika dikaitkan dengan motivasi belajar. Motivasi belajar tidak selalu alami 
tetapi bisa motivasinya berasal pendidik, media, pendekatan maupun model 
pembelajaran. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah pengelolaan kelas adalah keterampilan pendidik 
menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya 
bila terjadi gangguan dalam proses interaksi edukatif. Dengan kata lain, kegiatan-
kegiatan untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi 
terjadinya proses interaksi edukatif. Yang dimaksud dalam hal ini misalnya 
penghentian tingkah laku peserta didik yang menyeleweng perhatian kelas perhatian 




Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan kelas 
merupakan upaya yang dilakukan pendidik, meliputi perencanaan, pengaturan, dan 
pengoptimalan berbagai sumber, bahan, serta sarana pembelajaran yang ada di kelas 
guna menciptakan kegiatan pembelajaran yang efektif dan berkualitas bagi peserta 
didik. 
Menurut Hayati pengelolaan kelas adalah upaya pendidik untuk menciptakan 
dan memelihara serta mengembalikan kondisi belajar yang kondusif, jika terjadi 
kendala dalam proses pembelajaran.
4
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Menurut Mulyasa pengelolaan kelas merupakan keterampilan pendidik untuk 
menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan mengendalikannya jika terjadi 
gangguan dalam pembelajaran.
1
 Sedikitnya terdapat tujuh hal yang harus diperhatikan 
untuk menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan yaitu ruang 
belajar, pengaturan sarana belajar, susunan tempat duduk, penerangan, suhu, 




Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan 
kelas adalah keterampilan pendidik untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif 
sehingga peserta didik dapat mengikuti pembelajaran dengan tenang. Pendidik juga 
dapat mengendalikan kelas apabila terjadi gangguan-gangguan yang dapat 
mengganggu ketenangan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. 
2. Tujuan Pengelolaan Kelas 
Manajemen kelas pada umumnya bertujuan untuk meningkatkan efektivitas 
dan efisiensi dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Adapun kegiatan pengelolaan 
fisik dan pengelolaan sosio-emosional merupakan bagian dalam pencapaian tujuan 
pembelajaran dan belajar peserta didik. Menurut Arikunto tujuan manajemen kelas 
yaitu: 
1) Mewujudkan situasi dan kondisi kelas baik sebagai lingkungan belajar 
maupun kelompok belajar, yang memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan 
kemampuan semaksimal mungkin. 
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2) Menghilangkan berbagai hambatan yang dapat menghalangi terwujudnya 
interaksi pembelajaran. 
3) Menyediakan dan mengatur fasilitas serta perabot belajar yang mendukung 
dan memungkinkan peserta didik belajar sesuai dengan lingkungan sosial, emosial 
dan intelek peserta didik dalam belajar. 
4) Membina dan membimbing peserta didik sesuai dengan latar belakang sosial, 
ekonomi, budaya, serta sifat-sifat individunya.
3
 
Menurut Djamarah dan Aswan pengelolaan kelas yang dilakukan oleh 
pendidik bukan tanpa tujuan. Karena ada tujuan itulah pendidik selalu berusaha 
mengelola kelas, walaupun terkadang kelelahan fisik maupun fikiran dirasakan. 
Pendidik sadar tanpa mengelola kelas dengan baik, maka akan menghambat kegiatan 
pembelajaran. Itu sama saja membiarkan jalannya pembelajaran tanpa membawa 
hasil, yaitu menghantarkan peserta didik dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak 
mengerti menjadi mengerti dan dari tidak berilmu menjadi berilmu.
4
  
Menurut Sudirman tujuan manajemen kelas adalah penyediaan fasilitas bagi 
macam-macam kegiatan belajar peserta didik dalam lingkungan sosial, emosional, 
dan intelektual dalam kelas. Fasilitas yang disediakan itu memungkinkan peserta 
didik belajar dan bekerja, terciptanya sosial yang memberikan kepuasan, suasana 
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 Sedangkan menurut Nurhasnawati tujuan pengelolaan kelas yaitu: 
1) Mendorong peserta didik untuk mengembangkan tanggung jawab individu 
terhadap  tingkah lakunya. 
2) Membantu peserta didik agar mengerti tingkah laku yang sesuai dengan tata 
tertib kelas. 
3) Menimbulkan rasa berkewajiban melibatkan diri sendiri dalam tugas serta 
tingkah laku sesuai dengan kegiatan kelas.
6
 
Selanjutnya menurut Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa tujuan 
pengelolaan kelas adalah agar setiap peserta didik di kelas dapat bekerja dengan tertib 
sehingga segera tercapai tujuan pengajaran secara efektif dan efisien. Indikator kelas 
yang tertib adalah sebagai berikut: 
1) Setiap peserta didik terus bekerja, tidak macet, artinya tidak ada peserta didik 
yang berhenti karena tidak tahu akan tugasnya. 
2) Setiap peserta didik harus melakukan pekerjaan tanpa membuang waktu, 




Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pengelolaan kelas adalah 
untuk mewujudkan suasana pembelajaran yang efektif dan menyenangkan serta dapat 
memotivasi peserta didik untuk belajar dengan baik sesuai dengan kemampuannya 
dan menghilangkan hambatan yang dapat mengganggu pembelajaran sehingga dapat 
tercapainya efektivitas/keberhasilan pembelajaran.  
3. Ruang Lingkup Pengelolaan Kelas 
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 Aspek yang sering didiskusikan oleh penulis professional dan pengajaran 
adalah pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas diperlukan karena dari hari ke hari 
bahkan dari waktu ke waktu tingkah laku dan perbuatan peserta didik selalu berubah. 
Hari ini peserta didik dapat belajar dengan baik dan tenang, tetapi besok belum tentu. 
Kelas selalu dinamis dalam bentuk perilaku, perbuatan, sikap, mental, dan emosional 
peserta didik. Oleh karena itu, pendidik harus mengetahui ruang lingkup pengelolaan 
kelas agar dapat mengelola kelas dengan baik, ruang lingkup pengelolaan kelas 
adalah sebagai berikut: 
1) Pengelolaan Tata Lingkungan Fisik Kelas 
Salah satu faktor yang penting dalam belajar adalah lingkungan. Pendidik 
harus menciptakan lingkungan kelas yang membantu perkembangan pendidikan 
subjek didiknya (peserta didik). Lingkungan fisik kelas harus bersih dan sehat. Kelas 
sedapat mungkin harus merupakan suatu tempat yang indah dan menyenangkan. 
Selain itu, pengaturan tempat duduk di kelas juga harus disesuaikan dengan kondisi 
kelas, sehingga kelas menjadi tempat yang nyaman dan menyenangkan untuk belajar. 
2) Pengelolaan dan Penegakan Disiplin Kelas 
Pengelolaan kelas dimaksud sebagai upaya untuk mengatur atau mengontrol  
perilaku siswa untuk mencapai tujuan pendidikan karena ada perilaku yang harus 
dicegah atau dilarang atau sebaliknya harus dilakukan. Disiplin yang dimaksudnya 
disini adalah perilaku yang berkaitan dengan sopan santun peserta didik, cara 
berpakain, tata tertib dalam belajar, mematuhi tata tertib sekolah, disiplin 
mengerjakan tugas. 
3) Pengelolaan Perilaku Peserta Didik 




belajar dari kedua peserta didik dan persfektif pendidik. Ketika ruang kelas yang 
bebas dari gangguan, peserta didik dapat menggunakan waktu untuk kegiatan belajar 
di kelas. Perilaku satu peserta didik yang mengganggu dapat mengalihkan peserta 
didik lainnya dari pembelajaran. Perilaku yang tidak pantas harus ditangani dengan 
segera untuk mencegah perilaku tersebut terus berkembang dan menyebar. 
Pengabaian yang berlangsung lama menyulitkan bagi para peserta didik untuk belajar 
dan menyelesaikan tugas.
8
 Apabila seluruh perilaku kelas memenuhi harapan, maka 
pembelajaran dapat dimaksimalkan. 
Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa ruang lingkup pengelolaan 
kelas terdiri dari, pengelolaan tata lingkungan fisik kelas, pengelolaan dan penegakan 
disiplin kelas, dan pengelolaan perilaku peserta didik. 
Menurut Supriyanto, ruang lingkup pengelolaan kelas dapat diklasifikasikan 
menjadi dua. 
1) Pengelolaan kelas yang memfokuskan pada hal-hal yang bersifat fisik. 
Adapun hal-hal fisikyang perlu diperhatikan dalam pengelolaan kelas mencakup 
pengaturan dan perabot kelas serta pengaturan peserta didik dalam belajar. 
Pengaturan ruang belajar dan perabot kelas (meja, kursi, lemari, papan tulis, dan meja 
guru) hendaknya memerhatikan: 
a. Bentuk dan ruangan kelas; 
b. Bentuk dan ukuran meja dan kursi peserta didik; 
c. Jumlah dan tingkatan peserta didik; 
d. Jumlah kelompok dalam kelas; serta 
e. Jumlah peserta didik dalam tiap kelompok. 
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Hal-hal yang harus diperhatikan pendidik dalam mengatur peserta didik dalam 
belajar mencakup siapa yang menyusun anggota kelompok, kriteria pengelompokan 
(homogen, heterogen, berdasarkan minat atau kemampuan) serta dinamika kelompok 
(tetap atau berubah sesuai kebutuhan).  
2) Pengelolaan kelas yang memfokuskan pada hal-hal yang bersifat nonfisik. 
Hal-hal nonfisik dalam pengelolaan kelas memfokuskan pada aspek berikut: 
a. Interaksi peserta didik dengan peserta didik lainnya; 
b. Peserta didik dengan pendidik; serta 




Atas dasar itulah, hal yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan kelas adalah 
aspek psikologi, sosial, dan hubungan interpersonal menjadi sangat dominan. 
Kedua hal, yaitu fisik dan nonfisik tersebut perlu dikelola dengan baik dalam 
rangka menghasilkan suasana yang kondusif bagi terciptanya pembelajaran yang 
efektif dan berkualitas. Faktor intern peserta didik berhubungan dengan masalah 
emosi, pikiran dan perilaku. Kepribadian peserta didik dengan ciri-ciri khasnya 
masing-masing menyebabkan peserta didik berbeda dari peserta didik lainnya secara 
individual. Perbedaan secara individual ini dilihat dari segi aspek yaitu perbedaan 
biologis, intelektual, dan psikologis. Sedangkan faktor ekstern peserta didik terkait 
dengan masalah suasana lingkungan belajar, penempatan peserta didik,  
pengelompokan kelas, jumlah peserta didik, dan sebagainya. Masalah jumlah peserta 
didik di kelas akan mewarnai dinamika kelas. Semakin banyak jumlah peserta didik 
di kelas, misalnya dua puluh orang ke atas akan cenderung lebih mudah terjadi 
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konflik. Sebaliknya semakin sedikit peserta didik di kelas cenderung lebih kecil 
terjadi konflik. 
Perlu diketahui bahwa pendidik dengan fungsi dan jabatan masing-masing 
akan berbeda pula tugas dan tanggung jawabnya dalam mengelola kelas. Pendidik 
kelas dan wali kelas lebih banyak memiliki kewenangan dalam mengatur kelasnya, 
mulai dari kegiatan administrasi, operasional, dan desain ruang pembelajaran. 
Sementara, bagi pendidik mata pelajaran, pengelolaan kelas hanya sebatas pada jam 
pelajaran, di mana pendidik tersebut melakukan kegiatan pembelajaran. Namun 
demikian, bukan berarti pengelolaan kelas yang dilakukan pendidik mata pelajaran 
tidak efektif. Justru pendidik mata pelajaran dapat mengelola kelas dengan leluas di 
saat jam atau jadwal menyajikan pembelajaran di kelas. 
4. Komponen Keterampilan Pengelolaan Kelas 
Keterampilan mengelola kelas memiliki komponen sebagai berikut: 
Keterampilan yang berkaitan dengan penciptaan dan pemeliharaan kondisi 
belajar yang optimal, dengan cara: menunjukkan sikap tanggap; melalui 
berbagai sikap tanggap ini peserta didik merasakan bahwa “pendidik hadir 
bersama mereka” dan “tahu apa yang meraka perbuat”, membagi perhatian; 
pengelolaan kelas yang efektif ditandai dengan pembagian perhatian yang 
efektif pula. Perbuatan membagi perhatian ini dapat dilakukan secara visual 
dan verbal, memberi petunjuk-petunjuk yang jelas, menegur dan memberi 
penguatan; pemberi penguatan ini dapat dilakukan kepada peserta didik yang 
suka menggangu jika pada suatu saat tertangkap melakukan hal positif, serta 
keterampilan yang berkaitan dengan pengembalian kondisi belajar yang 
optimal, dengan cara: memodifikasi tingkah laku, pengelolaan kelompok; dan 
menemukan dan memecahkan tingkah laku yang menimbulkan masalah.
10
 
Secara umum, komponen keterampilan pengelolaan kelas dibedakan menjadi 
dua: pertama, keterampilan yang berkaitan dengan penciptaan dan pemeliharaan 
kondisi belajar yang optimal, yakni berhubungan dengan kompotensi pendidik dalam 
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mengambil keputusan dan mengendalikan proses pembelajaran. Kedua, keterampilan 
yang berkaitan dengan pengembalian kondisi belajar yang optimal, yakni 
keterampilan yang berhubungan dengan tujuan agar pendidik dapat memberikan 
tindakan untuk mengambalikan kondisi belajar yang optimal. 
B. Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) motivasi yaitu semangat 
yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu 
tindakan dengan tujuan tertentu. Usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau 
kelompok orang tertentu bergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan 
yang dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya.
11
 
Istilah motivasi berasal dari kata “motif” yang dapat diartikan sebagai 
kekuatan, yang terdapat dalam diri individu dan menyebabkan individu tersebut 
bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat diamati secara langsung tetapi dapat 
diinterpretasikan dalam tingkah lakunya berupa rangsangan, semangat, atau 
pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu.
12
   
Sedangkan yang dimaksud belajar adalah berubah. Dalam hal ini yang 
dimaksudkan belajar berarti usaha mengubah tingkah laku. Jadi belajar akan 
membawa suatu perubahan pada individu-individu yang belajar. Perubahan tidak 
hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk 
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Menurut Winkel motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak di 
dalam diri peserta didik untuk menimbulkan kegiatan belajar dan memberi arah pada 
kegiatan belajar agar tujuan yang dikehendaki peserta didik tercapai.
14
 
Menurut Hamzah motivasi belajar adalah semangat psikologi seseorang yang 
melakukan suatu tindakan untuk mencapai tujuan.
15
   
Dari definisi motivasi dan belajar di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi 
belajar adalah semangat untuk melakukan suatu perubahan tingkah laku untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu. Semakin tinggi motivasi belajar yang diberikan 
pendidik kepada peserta didik, maka hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik 
tersebut juga tinggi. Sebaliknya, jika motivasi yang diberikan pendidik kepada 
peserta didik rendah, maka hasil belajar yang dicapai juga rendah. 
Ada tiga elemen penting yang berkaitan dengan motivasi, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap 
individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa beberapa perubahan 
energi di dalam sistem “neurophysiological” yang ada pada organisme manusia. 
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b. Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa/feeling, afeksi seseorang. Dalam hal 
ini motivasi relevan dengan perseoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat 
menentukan tingkah laku manusia. 
c. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini 
sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi, yakni tujuan. Motivasi memang 
muncul dari dalam diri manusia, tetapi kemunculannya karena 
terangsang/terdorong oleh adanya unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan. 
Dengan demikian elemen-elemen penting yang berkaitan dengan motivasi terdiri 
atas tiga bagian yaitu bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi 
pada diri setiap individu manusia, motivasi ditandai dengan munculnya, rasa/feeling, 
afeksi seseorang, motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. 
2. Indikator Motivasi Belajar 
Hakikat motivasi belajar adalah semangat internal dan eksternal pada siswa 
yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya 
dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal ini mempunyai peranan 
dalam belajar. Adapun indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai 
berikut: 
a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 
b. Adanya semangat dan kebutuhan dalam belajar. 
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan.  
d. Adanya penghargaan dalam belajar. 




f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan seorang 
peserta didik dapat belajar dengan baik.
16
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa indikator motivasi belajar adalah 
adanya hasrat dan keinginan berhasil, dorongan dan kebutuhan dalam belajar, 
harapan dan cita-cita masa depan, dan penghargaan dalam belajar, kegiatan yang 
menarik dalam belajar, lingkungan belajar yang kondusif. Peserta didik di SMP 
memiliki kemampuan logis ketika akan berumur 12 tahun, sehingga sudah ada 
keinginan berhasil ke depan. 
3. Macam-macam Motivasi Belajar  
Sahabuddin mengemukakan bahwa ada dua jenis motivasi, yaitu: 
a. Motivasi instrinsik, yaitu motivasi yang didasarkan pada teori bahwa dalam diri 
manusia terdapat dorongan-dorongan yang bertujuan untuk mencapai pemuasan. 
Teori itu tidak di pelajari tetapi bekerja secara naluriah. Sebagai contoh mereka 
yang senang mendengarkan lagu, membaca dan menggambar, tanpa disuruh pun 
mereka akan melakukan apa yang seharusnya mereka lakukan. Mereka akan 
mencari lagu atau buku yang akan dibaca tanpa harus disuruh orang atau 
mendapatkan dorongan dari orang lain. Motivasi instrinsik timbul karena 
keinginan diri sendiri, karena hobi atau kesadaran diri sendiri. 
b. Motivasi ekstrinsik yaitu motivasi didasarkan pada teori pengaruh lingkungan 
atau proses belajar. Bahwa keinginan-keinginan itu tidak semuanya bersumber 
dari naluri, tetapi sebagian adalah hasil proses belajar atau pengaruh lingkungan. 
Motivasi ini muncul karena seseorang yang ingin mendapatkan sesuatu karena 
perintah orang lain. Misalnya, seorang peserta didik harus belajar lebih giat untuk 
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mendapatkan nilai bagus karena akan mengikuti ujian. Mereka terdorong untuk 
belajar bukan karena keinginan mendapatkan ilmu namun karena keinginan 
untuk mendapatkan nilai yang bagus.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar terdiri dari  
motivasi instrinsik dan ekstrinsik. Motivasi instrinsik yaitu motivasi yang berasal dari 
dalam diri seseorang, dan motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang berasal dari luar 
diri seseorang. 
4. Strategi Menumbuhkan Motivasi Belajar Peserta Didik 
Kegiatan belajar yang baik dan efektif akan dapat terselenggara jika pendidik 
dapat menciptakan suasana yang kondusif, nyaman, dan terjalin interaksi aktif antara 
peserta didik dan pendidik. Menurut Fathurohman dan Suntikno dalam Sadirman 
(2011) menyatakan bahwa ada beberapa strategi untuk menumbuhkan motivasi 
peserta didik, yaitu: 
a. Menjelaskan tujuan belajar ke peserta didik. Pada permulaan belajar mengajar, 
terlebih dahulu seorang pendidik menjelaskan tentang tujuan yang akan dicapai 
dalam pembelajaran kepada peserta didik. 
b. Memberikan hadiah (reward). Hadiah diberikan kepada peserta didik yang 
berprestasi. Hal ini akan memacu semangat peserta didik untuk dapat belajar 
lebih giat lagi. 
c. Memberikan pujian atau penghargaan kepada peserta didik yang berprestasi 
sudah sepantasnya dilakukan oleh pendidik yang bersifat membangun.
18
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi menumbuhkan motivasi 
belajar peserta didik adalah menjelaskan tujuan belajar kepada peserta didik, 
kemudian memberikan hadiah, serta memberi pujian atau penghargaan kepada 
peserta didik yang berprestasi oleh pendidik yang bersifat membangun. 
5. Fungsi Motivasi 
 Hamalik (2002) menyatakan bahwa secara umum ada tiga fungsi motivasi, 
sebagai berikut: 
a. Dorongan  manusia untuk berbuat (sebagai penggerak) yang merupakan langkah 
penggerak dari setiap kegiatan. 
b. Menuntut arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai sehingga 
dapat memberikan arah yang kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan 
rumusan tujuannya. 
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan yang harus 
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi motivasi belajar adalah 
semangat manusia untuk berbuat, menuntut arah perbuatan, dan menyeleksi 
perbuatan. 
6. Cara Membangkitkan Semangat Motivasi Belajar Peserta Didik 
Pendidik dapat menggunakan berbagai cara untuk menggerakkan atau 
membangkitkan motivasi belajar peserta didik. Menurut Hamalik, ada beberapa cara 
membangkitkan motivasi belajar siswa, yaitu: 
a. Memberi angka, umumnya setiap peserta didik ingin mengetahui hasil 




b. Pujian, memberikan pujian kepada peserta didik atas hal-hal yang telah di lakukan 
dengan berhasil, manfaatnya sangat besar yakni dapat menjadi pendorong belajar. 
Pujian juga menimbulkan rasa puas dan senang. 
c. Kerja kelompok, dalam kerja kelompok dimana melakukan kerjasama dalam 
belajar, setiap anggota kelompok turutnya, kadang-kadang perasaan untuk 




Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa cara membangkitkan semangat 
belajar peserta didik adalah memberi angka, umumnya setiap peserta didik ingin 
mengetahui hasil pekerjaannya. Pujian, memberikan pujian kepada peserta didik atas 
hal-hal yang telah di lakukan dengan berhasil. Kerja kelompok, dalam kerja 
kelompok dimana melakukan kerjasama dalam belajar. Dengan demikian motivasi 
akan membuat para peserta didik lebih giat dalam belajar, karena mereka mempunyai 
semangat untuk selalu membangkitkan semangat ketika belajar. 
Motivasi memiliki peranan penting dalam usaha pencapaian aktivitas belajar 
yang optimal, terutama motivasi intrinsik namun dapat dipahami bahwa motivasi 
belajar pada setiap individu ada kalanya meningkat dan ada pula kalanya menurun. 
Dalam pandangan Islam bahwa motivasi belajar merupakan sesuatu hal yang sangat 
dianjurkan dan penting dalam mencapai ilmu pengetahuan umatnya. Hal ini terbukti 
dengan banyaknya dalil-dalil yang mendukung untuk tercapainya peningkatan 
motivasi belajar dalam bentuk reward yang bersumber dari Al-qur’an dan Hadits, 
serta terdapat adanya kisah para nabi yang menerapkan bahwa mereka memiliki 
motivasi belajar yang tinggi untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. 
Berdasarkan uraian maka dapat diketahui bahwa hipotesis pada penelitian ini 
diterima (berpengaruh), yaitu ada pengaruh antara pengelolaan  kelas dan motivasi 
belajar. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah ex-post facto. 
Penelitian ex-post facto merupakan penelitian yang variabel-variabel bebasnya telah 
terjadi perlakuan, atau treatment tidak dilakukan pada saat penelitian berlangsung, 
sehingga penelitian ini biasanya dipisahkan dengan penelitian eksperimen.
1
 Arti ex-
post fact, yaitu “dari apa yang dikerjakan setelah kenyataan”, maka penelitian ini 
disebut sebagai penelitian sesudah kejadian. Penelitian ex-post facto merupakan suatu 
penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian 




Lokasi yang dipilih oleh peneliti yaitu SMP Negeri 7 Selayar yang bertempat 
di Benteng Jampea, Kecamatan Pasimasunggu, Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Peneliti memilih lokasi tersebut karena beberapa pertimbangan yaitu mudahnya akses 
untuk menjangkau lokasi tersebut dan mudahnya melakukan kerjasama dengan pihak 
sekolah serta letaknya yang cukup strategis. 
B. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
 
                                                 
1
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Populasi adalah keseluruhan yang menjadi target dalam menggeneralisasikan 
hasil penelitian. Jadi populasi adalah kelompok yang menjadi perhatian peneliti, 
kelompok yang berkaitan dengan siapa generalisasi hasil penelitian berlaku.
1
 Populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek dan subyek yang mempunyai 




Populasi adalah kesuluruhan subjek dan objek penelitian. Adapun populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII, VIII, IX SMP Negeri 7 
Selayar yang jumlah peserta didiknya sebanyak 300 orang. 
Tabel 3.1 
Jumlah Peserta Didik di SMP Negeri 7 Selayar 





Sumber: absensi kelas peserta didik di SMP Negeri 7 Selayar 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari populasi.
3
 Bila populasi besar, dan peneliti tidak 
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya keterbatasan dana, 
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tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 
populasi.  
Apa yang dari sampel, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk sampel, 
dan kesimpulannya juga akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel 
yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).
4
  
Penelitian ini termasuk penelitian populasi atau sampel jenuh dimana jumlah 
sampel adalah keseluruhan jumlah populasi yaitu seluruh siswa kelas VII, VIII dan 
kelas IX yang berada di Smp Negeri 7 Selayar, yang berjumlah 300 orang siswa. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
teknik simpel random sampling yaitu pengambilan sampel acak sederhana. Alasan 
peneliti memilih teknik simpel random sampling karena di dalam penelitian ini akan 
dilakukan yang namanya generalisasi, yaitu hasil penelitian pada sampel dapat 
diberlakukan ke populasi, dimana kelas VII, VIII, IX yang menjadi populasi dengan 
penyebaran yang homogen yakni tidak ada pengklarifikasian antara siswa yang 
memiliki kecerdasan tinggi dengan siswa yang memiliki kecerdasan rendah, yang 
nantinya dilakukan pengacakan dengan cara undian maka akan terpilih kelas yang 
akan dijadikan sebagai sampel penelitian. 
Sampel dalam penelitian ini adalah perwakilan dari setiap kelas VII, VIII, dan 
IX, jumlah sampel sebanyak 30 orang. Pengambilan anggota sampel dari populasi 
dilakukan secara acak tanpa memerhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 
Sampel pada penelitian ini adalah kelas VII A, VIII B dan kelas IX C.     
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Jumlah Sampel Peserta Didik di SMP Negeri 7 Selayar 
No Kelas Jumlah 
1 VII 10 
2 VIII 10 
3 IX 10 
Total  30 
Menurut Suharsimi Arikunto penelitian ini menggunakan teknik penarikan 
sampel total dari populasi yang ada yaitu 30 orang siswa dengan menggunakan 
pertimbangan sebagai berikut : “ Apabila subyeknya lebih dari 100, maka dapat 
diambil antara 10-15% atau 20-25% atau 15-30% atau juga lebih. Sedangkan apabila 
ternyata subyeknya kurang dari 100, maka lebih baik diambil sepenuhnya sehingga 
penelitian yang dilakukan yaitu merupakan penelitian populasi.
5
 Dengan demikian, 
maka penelitian ini mengambil sampel sebanyak 10% dari jumlah populasi yaitu 300 
x 10% maka hasilnya 30. Oleh sebab itu, jumlah sampel pada penelitian ini adalah 30 
peserta didik. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Agar diperolah data yang benar-
benar valid, peneliti melakukan penelitian lapangan. Adapun metode pengumpulan 
datanya, peneliti menggunakan cara atau metode sebagai berikut: 
1. Angket, yaitu pengumpulan data dengan menggunakan daftar pertanyaan secara 
tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti 
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laporan tentang pribadi atau hal-hal yang ia ketahui.
6
 Keuntungan angket antara 
lain: (a) Responden dapat menjawab dengan bebas tanpa dipengaruhi oleh 
hubungan dengan peneliti atau penilai, dan waktu yang relatif lama, sehingga 
objektivitas dapat terjamin. (b) informasi atau data terkumpul lebih mudah 
karena itemnya homogen. (c) dapat digunakan untuk mengumpulkan data dari 
responden yang jumlahnya cukup banyak. Data yang dikumpulkan melalui 
angket berupa lembar jawaban instrument mengenai pengelolaan kelas dan 
motivasi belajar peserta didik. Untuk mengukur sejauh mana pemahaman peserta 
didik mengenai hal tesebut. 
2. Dokumentasi, yaitu sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 
berbentuk surat-surat, catatan-catatan, laporan, artefak dan foto.
7
 Metode 
dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh keterangan atau data yang bersifat 
dokumentatif, misalnya arsip, surat, catatan penting dan laporan dari SMP Negeri 
7 Selayar. Data yang dikumpulkan melalui dokumentasi adalah foto-foto bukti 
saat berlangsungnya penelitian di kelas VII, VIII, dan kelas IX di SMP Negeri 7 
Selayar.  
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk memperolah data atau 
informasi yang akan diolah dan dianalisis. Instrumen penelitian yang digunakan 
dalam penelitian adalah kuesioner atau angket yang disusun berdasarkan indikator 
dari setiap variabel. Kuesioner menggunakan item tertutup, yaitu alternatif jawaban 
untuk responden sudah disediakan. Alat pengukur yang digunakan ialah skala likert 
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yang dimodifikasi menjadi 4 alternatif jawaban. Pemodifikasian ini bertujuan untuk 
mengurangi bias kecenderungan pemilihan jawaban di tengah (hampir tidak pernah 
dan netral). Skala ini banyak digunakan oleh peneliti untuk mengukur persepsi dan 
sikap seseorang. Alternatif jawaban tersebut perlu diberi bobot untuk menskor hasil 
jawaban responden serta untuk mengubah data kualitatif menjadi data kuantitatif 
untuk dianalisis. Berikut adalah pembobotan alternatif jawaban pada skala likert : 
Tabel 3.3 
Alternatif Jawaban Pada Angket 
Favorable Unfavorable 
Sangat Tinggi (ST)                : 4 
Tinggi (T)                              : 3 
Rendah (R)                            : 2 
Sangat Rendah (SR)             : 1 
Sangat Tinggi (ST)                : 4 
Tinggi (S)                              : 3 
Rendah (TS)                          : 2 
Sangat Rendah (STS)            : 1 
1. Angket Penerapan Manajemen Kelas 
Angket penerapan manajemen kelas disusun berdasarkan teori Novan Ardy 
Wiyani dengan aspek : 1) Menciptakan iklim belajar yang tepat, 2) Mengatur ruang 
kelas, 3) Mengelola interaksi belajar mengajar.
8
 
Adapun kisi-kisi angket meliputi : 
Tabel 3.4 
Kisi-Kisi Angket Pengelolaan Kelas 
Aspek Indikator No. Item Jumlah 
  Favorable Unfavorable 
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aromaterapi    
b. Pengaturan 
tempat duduk 







































































 12 1 
Jumlah 15 
2. Skala Motivasi Belajar 
Motivasi belajar diukur dengan menggunakan skala motivasi belajar. Skala ini 
disusun berdasarkan teori Santrock yang menyebutkan sapek-aspek motivasi belajar 




Rancangan Skala Motivasi Belajar dan Penyebarannya Sebelum Uji 
Coba Instrumen 
Aspek  Indikator No. Item Jumlah  
Favorable  Unfavorabl
e 
Motivasi Menyelesaikan tugas 1, 9 14 3 
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Intrinsik Senang mengikuti 
pelajaran 
3, 4  2 
Mengembangkan bakat 
dan pengetahuan 
7 11 2 










cayaan dari guru atau 
sekolah 
2  1 
Ingin mendapat pujian dari 
lingkungan 
6 12 2 
Ingin mendapat perhatian 




Jumlah   15 
 
E. Validitas dan Reliabilitasi Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Validitas instrumen ini divalidasi oleh Nur Khalisah L., S.Ag., M.Pd dan 
Ahmad Afiif, S.Ag., M.Si. validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 




validitas sama saat, validitas pengalaman atau validitas ada sekarang. Dikatakan 
validitas sama saat, karna validitas itu ditentukan atas dasar data hasil tes yang 
pelaksanaannya dilakukan pada kurun waktu yang sama (jangka pendek). Kenapa 
dikatakan validitas pengalaman, karna validitas tes tersebut ditentukan atas dasar 
pengalaman yang telah diperoleh. Kenapa dikatakan sebagai validitas ada sekarang, 
sebab setiap kali kita menyebut istilah pengalaman, maka istilah tersebut itu akan 
selalu kita kaitkan dengan hal-hal yang telah ada pada waktu yang lalu, sehingga data 
mengenai pengalaman masa lalu itu pada saat sekarang ini sudah ada ditangan.
10
  
Cara untuk mengetahui ada tidaknya hubungan searah antara tes pertama 
dengan tes berikutnya, dapat gunakan teknik analisis korelasional product moment 
dari Karl Pearson. Jika korelasi antara variable X (tes pertama) dengan variabe Y (tes 
berikutnya) adalah positif dan signifikan, maka tes tersebut dapat dinyatakan sebagai 
tes yang memiliki validitas bandingan.
11




rxy : Koefisien validitas 
N : Banyaknya subyek 
X : Nilai pembanding 
Y : Nilai dari instrumen yang akan dicari validitasnya 
 Hasil validitas butir pada pengelolaan kelas dari 15 butir soal yang di uji hasil 
validitas yang diperoleh adalah 0,81 > 0,36 (rhitung > rtabel). Dengan demikian kelima 
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belas butir pernyataan dinyatakan valid. Sedangkan pada validitas motivasi belajar 
dari 15 butir soal hasil validasi yang diperoleh adalah 0,77 > 0,36 (rhitung > rtabel). 
Dengan demikian kelima belas butir pernyataan dinyatakan valid. Tabel dapat dilihat 
pada lampiran. 
b.   Reliabilitas Instrumen 
Dalam penelitian ini, uji reliabilitas menggunakan program SPSS 20 seperti 





N of Items 
.807 15 
 Dari hasil analisis terdapat nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari Nilai Batas 
sebesar 0,80 > 0,60 yang merupakan nilai r kritis (uji 2 sisi) pada signifikansi 0,05. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa butir-butir instrumen penelitian tersebut 
reliable. 
Cara menentukan apakah tes yang disusun oleh peneliti telah memiliki 
reliabilitas yang tinggi ataukah belum, maka digunakan sebuah metode yang 
dikemukakan oleh Spearman Brown yaitu metode belah dua. Dalam metode belah 
dua, yang dibelah menjadi dua kelompok adalah jumlah butir instrumen, bukan 
jumlah responden. Hal ini perlu ditegaskan untuk menghindari kesalahan karena yang 
dibagi menjadi dua kelompok adalah jumlah responden. Dua belah butir instrumen 
(baik berdasar nomor ganjil-genap maupun nomor awal-akhir), yang satu 
belah/kelompok diberi kode X sedangkan belahan/kelompok yang lain diberi kode Y, 
kemudian antara keduanya dikorelasikan menjadi satu dengan lain sehingga diperoleh 






 Karena indeks korelasi yang diperoleh baru menunjukkan 
hubungan antara dua belahan instrumen, maka untuk memperoleh indeks reliabilitas 




 : Koefisien reliabilitas tes secara keseluruhan 
 : Koefisien korelasi product moment antara separuh (1/2) tes (belahan I)    
dengan separuh (1/2) tes (belahan II) dari tes tersebut. 
1   :  Bilangan konstan 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Adapun dalam menganalisis data, peneliti akan menggunakan teknik statistik 
deskriptif dan statistik inferensial. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan 
untuk menganalisis data, cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul.
13
 Statistik inferensial adalah tehnik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
14
 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik digunakan untuk menjawab rumusan masalah pertama dan 
kedua. Hal ini dimaksud untuk memberikan gambaran mengenai presentase 
peningkatan motivasi belajar dengan menerapkan model pembelajaran PAI 
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(Pendidikan Agama Islam) berbasis multi metode. Selain itu juga, untuk 
mendeskripsikan skor peningkatan motivasi belajar dari hasil penelitian. Data 
tersebut dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
 
 
Keterangan :  
R = Rentang nilai 
Xt = Data terbesar 
Xr = Data terkecil 
b) Menentukan banyak kelas interval 
K =  
Keterangan :  
K= Kelas interval 
N = Jumlah peserta didik 
c) Menghitung panjang kelas interval p 
P =  
Keterangan :  
P = Panjang kelas interval 
K = Kelas interval 
R = Rentang nilai 
d) Menghitung rata-rata 
 




 = Rata-rata  
 = Frekuensi 
 = Titik tengah. 




Keterangan :  
SD = Standar devisi 
N   = Jumlah peserta didik 
f) Menghitung persentase (%) nilai rata-rata 
P  
 
Keterangan :  
P = Angka presentase 
F = Frekuensi yang dicari presentasenya 






a. Analisis Statistik Inferensial 
Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan 
pengujian dasar yaitu uji normalitas dan uji homogenitas varians. 




 Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara 
spesifik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data, apakah data-data yang 
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus 
chi-kuadrat yang  











= nilai chi kuadrat hitung 
Ok = Frekuensi hasil Pengamatan 
Ek = Frekuensi harapan 
K = banyaknya kelas 






tabel diperoleh dari 
daftar X
2 




α = 0.05. Dalam hal ini 
menggunakan bantuan program computer SPSS ( Statistical Product And Service 
Solution ) 20  for windows. 
2. Uji lineritas adalah uji yang memastikan apakah ata yang kita miliki sesuai 
dengan garis linear atau tidak. Uji linearitas digunakan untuk mengkonfirmasikan 
apakah sifat linear antara dua variabel yang diidentifikasikan secara teori sesuai atau 
tidak dengan hasil observasi yang ada. Rumus uji linearitas adalah sebagai berikut:  
Fhitung = RJK (TC) 
         RJK (E) 
                                                 
15
Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 2 (statistic inferensial) (Cet. I; Jakarta: Bumi 




Dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan pembilang n-1 serta 




3. Uji Signifikan (Uji-t)  
Uji t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya pengaruh 
pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar peserta didik di SMP negeri 7 Selayar . 
Sebelum dilanjutkan dengan menguji yang telah ditentukan maka terlebih dahulu 
dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan baku koefisien b (penduga b) sebagai 
berikut:  
a) Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan:  
Se = √∑Y
2 
– (α ∑Y-b.∑YX 
       n-2  
b) Untuk koefisien regresi b (penduga b) kesalahan bakunya dirumuskan:  
          Se 





         n 
4.  Penguji Hipotesis  
a) Menentukan formulasi hipotesis  
HO : β = βO = 0 (Tidak ada pengaruh X terhadap Y)  
H1 : β ≠ βO =   (Ada pengaruh X terhadap Y)  
b) Menentukan tarat nyata ( dan nilai ttabel 
α = 5%=0,0 2⁄ = 0,025 = − 2 =0,02  
b = n-2 
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t = 0,025n 
c) Menentukan nilai  
t = b - βO  
         sb 
Keterangan:  
t = thitung/hasil regresi  
sb= Simpangan baku kesalahan baku 
Dengan ini, penelitian dapat mengetahui apakah lingkungan sekolah 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi hasil penelitian ini digunakan untuk memberikan gambaran secara 
umum tentang pengumpulan data yang diperoleh di lapangan selama melakukan 
penelitian. 
1. Gambaran Pengelolaan Kelas di SMP Negeri 7 Selayar 
Indikator pengelolaan kelas, terdiri atas 9  yaitu;  
1) kemampuan guru memotivasi siswa, salah satu cara meningkatakan 
motivasi peserta didik adalah dengan memberinya motivasi. Semakin tinggi motivasi 
belajar yang diberikan pendidik kepada peserta didik, maka hasil belajar yang dicapai 
oleh peserta didik tersebut juga tinggi, begitu pun sebaliknya. 
2) kemampuan guru menghidupkan pembelajaran, aktivitas pendidik dan 
peserta didik dalam iteraksi belajar mengajar merupakan interaksi edukatif. Interaksi 
edukatif ditandai dengan adanya interaksi yang sadar dan disengaja antara pendidik 
dan peserta didik maupun antar peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Pendidik dituntut aktif dalam memberikan pengetahuan dan penanaman nilai edukasi 
kepada peserta didik, dengan melibatkan peserta didik dalam aktivitas pembelajaran 
dan peserta didik pun aktif terlibat sehingga antara keduanya menghasilkan aktivitas 
belajar yang optimal.  
3) kemampuan guru menggunakan alat atau media pembelajaran yang 
bervariasi, alat bantu pengajaran yang dapat didengar dapat mendominasi kelas. Oleh 






mampu memvariasikan suaranya, dari tinggi ke rendah, besar ke kecil, sedih ke 
gembira, keras ke lembut atau dari cepat ke lambat. Guru dapat pula menggunakan 
berbagai variasi alat bantu yang dapat didengar seperti rekaman suara binatang, 
pidato atau suara tokoh-tokoh terkemuka.  
4) kemampuan guru menggunakan strategi mengajar, langkah yang dilakukan 
oleh guru dalam menumbuh dan mengembangkan potensi yang ada dalam diri peserta 
didik, dengan cara menyusun perencanaan, penguasaan bahan, mengelolah kelas, 
menggunakan metode dan media bervariasi, memberi nilai secara objektif, 
memberikan hadiah bagi yang berprestasi, dan memberikan pujian bagi peserta didik  
yang berperilaku baik. 
5) penanaman kedisiplinan pada peserta didik, perilaku disiplin menciptakan 
ketenangan dan ketentraman bagi diri sendiri maupun orang lain disekitarnya. 
Perilaku disiplin menjauhkan peserta didik dari perilaku menyimpang. Hal ini 
dikarenakan disiplin membiasakan peserta didik untuk belajar hidup dengan 
kebiasaan-kebiasaan yang baik, positif dan bermanfaat bagi lingkungannya.  
6) pengaturan tempat duduk peserta didik, tempat duduk merupakan fasilitas 
yang diperlukan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran terutama dalam proses 
belajar di kelas. Tempat duduk dapat mmengaruhi proses pembelajaran peserta didik, 
bila tempat duduknya bagus, tidak terlalu rendah, persegi panjang, sesuai dengan 
keadaan tubuh peserta didik. Maka peserta didik akan merasa nyaman dan dapat 
belajar dengan tenang. 
7) pengaturan media pendidikan, seorang guru sebagai manajer langkah dalam 




pendidikan yang digunakan untuk mendukung kegiatan belajar mengajar. Kelas 
diusahakan jangan terlalu banyak dipenuhi oleh barang-barang atau benda-benda. 
Benda-benda yang ada di kelas diusahakan yang benar-benar berguna dan bermanfaat 
seperti papan tulis, papan absensi, papan pemgumuman, meja dan kursi guru, meja 
guru siswa, lemari untuk menyimpan buku-buku pelajaran, kalender, jam dinding, 
tempat sampah, dan lain-lain. usahakan barang-barang terletak ditempat yang dapat 
dilihat dan dijangkau oleh anak.  
 8) pemberian aromaterapi, penggunaan aroma terapi dalam kelas dapat 
dilakukan disemprotkan ke ruangan. Dengan aroma ini, diharapkan siswa dapat 
rileks, dan akhirnya bisa berkonsentrasi dengan baik. Untuk relaksasi biasanya 
digunakan jenis aroma terapi calambus, camomile, carrot seed, jasmine, lavender, 
rose, vanilla, violet leaf dan ylang-ylang. Beragam manfaat dapat dipetik dari minyak 
aroma terapi yang lazim disebut essential oil ini. Jika energi tubuh siswa sedang rutun 
dan ingin kembali bugar, maka ruangan kelas dapat disemprotkan dengan campuran 
kaffir lime oil, citronella, dan mint oil. 
9) pengaturan tanaman atau tumbuh-tumbuhan, menciptakan kenyamanan di 
dalam kelas, bisa salah satunya dengan menempatkan beberapa tanaman. Tanaman di 
dalam kelas sangat penting adanya, karena selain berfungsi sebagai ornamen 
keindahan kelas, juga berfungsi untuk menyerap polutan di udara dan menghasilkan 
oksigen, sehingga kondisi kelas menjadi sehat. Selain itu, pembelajaran yang 
berlangsung lama akan terasa penat jika tidak ada obyek segar seperti tanaman untuk 
menetralisirnya. Selain itu tanaman di dalam kelas juga bisa berfungsi sebagai media 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap seluruh peserta 
didik yang terdiri dari 30 peserta didik, penulis memperolah data melalui angket yang 
diisi oleh peserta didik, yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal. 
Adapun hasil analisis deskripsi pengelolaan kelas dapat diuraikan di bawah  ini: 
Tabel 4.1 
Data Gambaran Pengelolaan Kelas dan Motivasi Belajar Peserta Didik di SMP 
Negeri 7 Selayar 
No  Nama Skor 
Pengelolaan Kelas Motivasi Belajar 
1 Siti Adilah Rahmah 19 38 
2 M. Baiya Yusuf 26 32 
3 Wina Farisya Amalia 24 39 
4 Lisa 21 28 
5 Afriana 21 23 
6 Apriani 23 18 
7 Zakina 25 30 
8 Isma Ramadani 25 26 
9 Veby Febrianti 23 33 
10 Hiyatul Nafsiah 25 25 
11 Rezki Yuliana 41 29 
12 Sapar 36 42 
13 Awal Saputra 29 24 
14 Suci Ramdani 23 17 




16 Rama Anugrah 31 28 
17 Poniyem Montik 24 26 
18 Nur Hidayat 36 34 
19 Tirza Aqilah Zahra 35 34 
20 Tenri Puji 29 29 
21 Ainur Ridho 26 32 
22 Selvi Wulansari M 26 39 
23 Andi Astri Arini 23 24 
24 Selvian Wahir 22 23 
25 A. Baya 33 27 
26 Nur Alisa Amin 26 35 
27 Miftahul Jannah 34 29 
28 Bau Melsa Rusdi 24 20 
29 Widian Asmi 23 24 
30 Nur Fadhillah Ahmad 22 29 
Sumber Data : Angket Penelitian Pengelolaan Kelas dan Motivasi Belajar Peserta 
Didik di SMP Negeri 7 Selayar 
 Nilai skor 19 atas nama Siti Adilah Rahmah pada pengelolaan kelas adalah hasil 
dari jumlah keseluruhan jawaban soal yang dihitung berdasarkan alternatif jawaban 
pada angket. Yaitu jumlah nilai positif (14) dan jumlah nilai negatif (5) pada angket 
kemudian di jumlahkan sehingga meghasilkan nilai 14 + 5 = 19. 
 Kemudian untuk menganalisis data tersebut, maka statistik deskripstif dari tabel 
di atas yang dilakukan dengan proses pembuatan tabel kerja ke dalam distribusi 





Tabel Kerja Distribusi Frekuensi Pengelolaan Kelas di SMP Negeri 7 Selayar 
No Skor Frekuensi f.x 
Percent (%) 
1 19 1 19 3,33 % 
2 21 2 42 6,67 % 
3 22 2 44 6,67 % 
4 23 6 138 20 % 
5 24 3 72 10 % 
6 25 3 75 10 % 
7 26 4 104 10 % 
8 29 2 58 6,67 % 
9 31 1 31 3,33 % 
10 33 1 33 3,33 % 
11 34 1 34 3,33 % 
12 35 1 35 3,33 % 
13 36 2 72 6,67 % 
14 41 1 41 3,33 % 
∑ 30 798 100 % 
 Nilai skor 19 pada tabel distribusi frekuensi pengelolaan kelas di atas, diambil 
dari jumlah terkecil pada angket pengelolaan kelas (urutan jumlah terkecil ke 
terbesar). Kemudian jumlah frekuensi nilai 19 pada angket pengelolaan kelas hanya 
ada 1 orang. Dan untuk jumlah persennya sendiri diambil dari jumlah frekuensi 




a) Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
R = Xt-Xr 
Keterangan :  
R = Rentang nilai 
Xt = Data terbesar 
Xr = Data terkecil 
 R = Xt-Xr 
     = 41-19 
     = 22 
b) Menentukan banyak kelas interval 
K = 1 + (3,33) log n 
Keterangan :  
K= Kelas interval 
N = Jumlah peserta didik 
K  = 1 + (3,33) log n 
     = 1 + (3,33) log 30 
= 1 + (3,33) 1,47 
 = 1 + 4,89 
 = 5, 89 dibulatkan menjadi 6 
c) Menghitung panjang kelas interval  
P =  
Keterangan :  
P = Panjang kelas interval 




R = Rentang nilai 
P =  
   = 22 
       6 
   = 3,67 
d) Menghitung rata-rata 
 
Keterangan :   
 = Rata-rata   
 = Frekuensi 
 = Titik tengah. 
Tabel 4.3 
Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai Mean 
Interval Fi Xi fi.xi 
19-24 14 21,5 301 
25-30 9 27,5 247,5 
31-36 6 33,5 201 
37-41 1 39 39 
Jumlah 30  788,5 
  
 
   = 788,5 
         30 













Std. Deviation 5.41772 
Minimum 19.00 
Maximum 41.00 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum yang 
diperoleh pengelolaan kelas adalah 41,00, sedangkan skor minimumnya adalah 19,00. 
Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 26,60, dengan standar deviasi 5,41.  
Tabel 4.5 
Kategori Skor Pengelolaan Kelas di SMP Negeri 7 Selayar 
Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 
19-24 Sangat Rendah 14 46,67 % 
25-30 Rendah 9 30 % 
31-36 Tinggi  6 20 % 
37-41 Sangat Tinggi 1 3,33 % 
Jumlah 30 100 % 
Berdasarkan tabel di atas maka di peroleh bahwa kategori Sangat Tidak 




sebanyak 9 orang atau 30 % dengan rentang nilai 25-30, Sesuai sebanyak 6 orang 
atau 20 % dengan rentang nilai 31-36, dan kategori Sangat Sesuai sebanyak 1 orang 
atau 3,33 % dengan rentang nilai 37-41. Hal tersebut menggambarkan bahwa 
pengelolaan kelas di smp negeri 7 selayar berada pada kategori sesuai karena jumlah 
persentasenya sebesar 20 % dengan rentang nilai 31-36. 
2. Gambaran Motivasi Belajar di SMP Negeri 7 Selayar 
Indikator motivasi belajar, terdiri atas 6 yaitu;  
1) Keinginan untuk belajar, dorongan dari diri peserta didik untuk mencapai 
tujuan belajar, misalnya memahami materi atau pengembangan belajar. Dengan 
adanya motivasi, peserta didik akan senantiasa semangat untuk terus belajar tanpa ada 
paksaan dari pihak manapun.  
 2) Senang mengikuti belajar, suasana hati peserta didik juga dipengaruhi 
dengan suasana belajar di kelas. Dengan demikian, jika proses berjalan dengan 
menyenangkan, maka motivasi belajar peserta didik otomatis meningkat. Kelas jadi 
lebih interaktif karena keaktifan peserta didik. Untuk menciptakan proses yang 
menyenangkan, teknik penilaian pun harus disiapkan secara variatif. Ajukan 
pertanyaan pada siswa sesuai pada apa yang hendak diukur. 
 3) Menyelesaikan tugas, pemberian tugas di sekolah merupakan satu di antara 
kewajiban yang dilakukan seorang pendidik. Adanya pemberian tugas bertujuan agar 
motivasi belajar peserta didik semakin meningkat bukan hanya di sekolah namun 
juga saat di rumah. 
 4) Mengembangkan bakat dan pengetahuan, peran guru dalam 
mengembangkan bakat peserta didik tidak hanya sebagai pengajar dikelas. 




berbagai faktor, kemudian salah satu diantaranya adalah termasuk kemampuan guru 
dalam melaksanakan kegiatan belajar dan mengajar di sekolah.  
5) Ingin mendapat pujian dari lingkungan, memberikan pujian kepada peserta 
didik atas hal-hal yang telah di lakukan dengan berhasil, manfaatnya sangat besar 
yakni dapat menjadi pendorong belajar. Pujian juga menimbulkan rasa puas dan 
senang. 
6) Ingin mendapat hadiah/penghargaan/kepercayaan dari guru atau sekolah. 
Hadiah diberikan kepada peserta didik yang berprestasi. Hal ini akan memacu 
semangat peserta didik untuk dapat belajar lebih giat. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap seluruh peserta 
didik yang terdiri dari 30 peserta didik, penulis memperolah data melalui angket yang 
diisi oleh peserta didik, yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal. 
Adapun hasil analisis deskripsi motivasi belajar dapat diuraikan di bawah  ini: 
Tabel 4.6 
Data Gambaran Motivasi Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 7 Selayar 
No Nama Skor 
Motivasi Belajar 
1 Siti Adilah Rahmah 38 
2 M. Baiya Yusuf 32 
3 Wina Farisya Amalia 39 
4 Lisa 28 
5 Afriana 23 
6 Apriani 18 




8 Isma Ramadani 26 
9 Veby Febrianti 33 
10 Hiyatul Nafsiah 25 
11 Rezki Yuliana 29 
12 Sapar 42 
13 Awal Saputra 24 
14 Suci Ramdani 17 
15 Haspira 24 
16 Rama Anugrah 28 
17 Poniyem Montik 26 
18 Nur Hidayat 34 
19 Tirza Aqilah Zahra 34 
20 Tenri Puji 29 
21 Ainur Ridho 32 
22 Selvi Wulansari M 39 
23 Andi Astri Arini 24 
24 Selvian Wahir 23 
25 A. Baya 27 
26 Nur Alisa Amin 35 
27 Miftahul Jannah 29 
28 Bau Melsa Rusdi 20 
29 Widian Asmi 24 




  Sumber Data : Angket Penelitian Motivasi Belajar Peserta Didik di SMP 
Negeri 7 Selayar. 
  Nilai skor 38 pada data gambaran motivasi belajar di atas adalah hasil dari 
jumlah keseluruhan jawaban soal yang dihitung berdasarkan alternatif jawaban pada 
angket. Yaitu jumlah nilai positif (30) dan jumlah nilai negatif (8) pada angket 
kemudian di jumlahkan sehingga meghasilkan nilai 30 + 8 = 38.  
  Kemudian untuk menganalisis data tersebut, maka statistik deskripstif dari 
tabel di atas yang dilakukan dengan proses pembuatan tabel kerja ke dalam distribusi 
frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Tabel Kerja Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar di SMP Negeri 7 Selayar 
No Skor Frekuensi f.x 
Percent (%) 
1 17 1 17 3,33 % 
2 18 1 18 3,33 % 
3 20 1 20 3,33 % 
4 23 2 46 6,67 % 
5 24 4 96 13,33 % 
6 25 1 25 3,33 % 
7 26 2 52 6,67 % 
8 27 1 27 3,33 % 
9 28 2 56 6,67 % 
10 29 4 116 13,33 % 




12 32 2 64 6,67 % 
13 33 1 33 3,33 % 
14 34 2 68 6,67 % 
15 35 1 35 3,33 % 
16 38 1 38 3,33 % 
17 39 2 78 6,67 % 
18 42 1 42 3,33 % 
 ∑ 30 861 100  
  Nilai skor 17 pada tabel distribusi frekuensi motivasi belajar di atas adalah 
diambil dari jumlah terkecil pada angket motivasi belajar (urutan jumlah terkecil ke 
terbesar). Kemudian jumlah frekuensi nilai 17 pada angket motivasi belajar hanya ada 
1 orang. Dan untuk jumlah persennya sendiri diambil dari jumlah frekuensi dibagi 
jumlah siswa dikali 100 (1 : 30 x 100 = 3,33%). 
a) Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
R = Xt-Xr 
Keterangan :  
R = Rentang nilai 
Xt = Data terbesar 
Xr = Data terkecil 
 R = Xt-Xr 
     = 42-17 
     = 25 
b) Menentukan banyak kelas interval 




Keterangan :  
K= Kelas interval 
N = Jumlah peserta didik 
K  = 1 + (3,33) log n 
     = 1 + (3,33) log 30 
= 1 + (3,33) 1,47 
 = 1 + 4,89 
 = 5, 89 dibulatkan menjadi 6 
c) Menghitung panjang kelas interval  
P =  
Keterangan :  
P = Panjang kelas interval 
K = Kelas interval 
R = Rentang nilai 
P =  
   = 25 
       6 
   = 4,17 
d) Menghitung rata-rata 
 
Keterangan :   
 = Rata-rata   
 = Frekuensi 





Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai Mean 
Interval Fi Xi fi.xi 
17-21 3 19 57 
22-26 9 24 216 
27-31 8 29 232 
32-36 6 34 204 
37-41 4 39 156 
Jumlah 30  865 
  
 
   = 865 
       30 


















a. Multiple modes exist. The 
smallest value is shown 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum yang 
diperoleh pengelolaan kelas adalah 42,00, sedangkan skor minimumnya adalah 17,00. 
Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 28,70 dengan standar deviasi 6,23.  
Tabel 4.10 
Kategori Skor Motivasi Belajar di SMP Negeri 7 Selayar 
Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 
17-23 Sangat Rendah 5 16,67 % 
24-30 Rendah  15 50 % 
31-37 Tinggi  6 20 % 
 38-44 Sangat Tinggi 4 13,33 % 
Jumlah 30 100  
Berdasarkan tabel di atas maka di peroleh bahwa kategori Sangat Tidak 
Sesuai sebanyak 5 orang atau 16,67 % dengan  rentang nilai 17-23, Kurang Sesuai 
sebanyak 15 orang atau 50 % dengan rentang nilai 24-30, Sesuai sebanyak 6 orang 
atau 20 % dengan rentang nilai 31-37, dan kategori Sangat Sesuai sebanyak 4 orang 
atau 13,33 % dengan rentang nilai 38-44. Hal tersebut menggambarkan bahwa 
motivasi belajar di SMP Negeri 7 selayar berada pada kategori sesuai karena jumlah 
persentasenya sebesar 20 % dengan rentang nilai 31-37. 
3. Analisis Pengaruh Pengelolaan Kelas terhadap Motivasi Belajar Peserta 
Didik di SMP Negeri 7 Selayar 




 Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak. Pada uji normalitas data ini, peneliti menggunakan uji 
jenis Kolmogrov Smirno dengan menggunakan Statistical Porsocian Scinces (SPSS) 
versi 20 sebagai berikut: 
Tabel 4.11 








Std. Deviation 5.92319424 




Kolmogorov-Smirnov Z .826 
Asymp. Sig. (2-tailed) .502 
  Berdasarkan tabel, hasil pengujian normalitas dengan menggunakan uji 
Kolmogrov-Smirnov. Apabila nilai signifikan lebih besar dari 0,05 (taraf signifikan) 
maka memiliki makna bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
  Hasil analisis di atas setelah dilakukan pengelolaan data menggunakan SPSS 
maka output nilai sign untuk kelas control nilai pengelolaan kelas diperoleh nilai 
sebesar 0,82 dan motivasi belajar diperoleh sebesar 0,50 berarti nilai sign lebih besar 
dari nilai α (0,05) artinya data berdistribusi normal. 




  Uji persyaratan kedua adalah uji linearitas. Uji linearitas untuk mengetahui 
hubungan pengaruh pengelolaan kelas (x) terhadap motivasi belajar (y) linear atau 
tidak. Uji linearitas pada penelitian ini dengan menggunakan program SPSS versi 20 
for windows. Hasil analisisnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Linearitas 
Variabel F Sig. Keterangan 
XY 1,529 0,211 Linear  
  Berdasarkan hasil uji linearitas diketahui sig. deviation from linearity sebesar 
0,211 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara 
pengelolaan kelas dan motivasi belajar. 
c. Uji Hipotesis 
  Berdasarkan uji persyaratan analisis statistic, diperoleh bahwa data pada 
penelitian ini berdistribusi normal dan bersifat linear. Oleh karena itu, hipotesis dapat 
dilakukan dengan menggunakan uji regresi linear sederhana dengan tujuan melihat 
pengaruh yang signifikan  variabel pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar 
peserta didik. Adapun tabel hasil regresi sederhana yanitu: 
Tabel 4.13 
Variabel  Unstandardized 
Coefficients 
T Keterangan 










a. Dependent Variable: motivasi belajar 
Dari output SPSS di atas, pada tabel coefisien pada kolom constant a adalah 
19.187 dan pada kolom b 0.358, sehingga persamaan regresinya  ̂Y = a + bx atau 
19.187 + 0.358 X. Dari hasil analisis didapatkan taraf nyata ( dan nilai tabel sebesar 
=5% = 0,05→ 2 = 0,025. Kemudian diperoleh hasil analisis thitung = 3,423 sedangkan 
nilai ttabel = 2,048 artinya nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (thitung > ttabel = 3,423 > 
2,048). Dengan demikian pengelolaan kelas berpengaruh positif terhadap motivasi 
belajar peserta didik di SMP Negeri 7 Selayar. 
Tabel 4.14 
Uji Signifikansi Persamaan Regresi 




Hipotesis Statistik:  
H0 : β = 0 (regresi tak berarti)  
H1 : β≠ 0 (regresi berarti)  
  Uji signifikansi persamaan garis regresi diperoleh dari baris Regression yaitu 
sig < alpha = 0,009
b
 < 0,05 maka berpengaruh dan Fhitung > Ftabe = l2,996 > 2,01 maka 
berpengaruh. Karena berpengaruh maka bisa digunakan, motivasi belajar dapat 








d. Uji Korelasi 
Tabel 4.15 






Pearson Correlation 1 .311 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 30 30 
motivasi belajar 
Pearson Correlation .311 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 30 30 
Jika nilai signifikansi < 0,05 maka  berkorelasi ataupun ada hubungan dan 
nilai signifikansi > 0,05 maka tidak berkorelasi atau tidak ada hubungan.  
Berdasarkan hasil pengelolaan data diperoleh nilai sig (2-tailed) = 0,000 
dengan demikian ditolak dan diterima karena sig (2-tailed) < α atau (0,000 < 0,05). 
Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara pengelolaan kelas terhadap motivasi 
belajar peserta didik SMP Negeri 7 Selayar. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian hipotesis yang menunjukkan 
bahwa nilai (t) yang diperoleh dari hasil perhitungan (thitung) = 3,423 lebih besar 
daripada nilai (t) yang diperoleh dari tabel distribusi (ttabel) = 2,048 dengan taraf 




pengaruh yang positif sebesar 3,423 antara pengelolaan kelas terhadap motivasi 
belajar peserta didik di SMP Negeri 7 Selayar. 
Motivasi belajar merupakan segala bentuk kegiatan atau aktivitas peserta 
didik memiliki inisiatif sendiri melakukan sesuatu yang dikehendakinya untuk 
meningkatkan mutu dan produktivitas belajarnya. Dalam memacu motivasi belajar 
peserta didik, seorang pendidik harus memilki keterampilan dalam mengelola kelas 
karena salah satu faktor yang berpengaruh dalam meningatkan motivasi belajar ialah 
lingkungan kelas. 
Pengelolaan kelas merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh penyelenggara 
kegiatan belajar mengajar atau membantu dengan maksud agar tercapai kondisi 
optimal sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar mengajar yang diharapkan. 
Menciptakan iklim belajar yang tepat bertujuan untuk mewujudkan suasana 
kelas yang kondusif dan menyenangkan agar peserta didik dengan senang hati 
melakukan proses pembelajaran. Iklim belajar yang aman dan tertib akan membuat 
proses belajar mengajar berlangsung dengan nyaman. Untuk menciptakan iklim 
belajar yang tepat, seorang guru sebagai manajer diantaranya harus mampu 
menguasai kelas, mampu menghidupkan suasana belajar, mampu mengatasi masalah 
dalam proses pembelajaran, mampu menggunakan alat dan media pembelajaran yang 
bervariasi, serta mampu menggunakan strategi belajar yang baik. 
Seorang pendidik yang mampu menguasai hal tersebut dapat meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik untuk belajar lebih giat lagi. Makin baik seorang 
pendidik dalam mengelola kelas maka makin tinggi pula tingkat kemauan peserta 




Selain menciptakan iklim belajar yang tepat, seorang pendidik juga harus 
mampu mengatur ruang belajar. Ruang belajar dalam hal ini adalah ruang kelas 
tempat dimana peserta didik menerima pelajaran dari guru. Ruang kelas yang tertata 
dengan rapi akan memunculkan keinginan untuk belajar bagi peserta didik. Hal-hal 
yang harus diperhatikan oleh guru dalam mengatur ruang belajar yaitu, tempat duduk 
peserta didik, media pendidikan, pengaturan bunga, serta pemberian aroma terapi. 
Hal terakhir yang harus dikuasai oleh seorang pendidik, yaitu mengelola 
interaksi belajar mengajar. Untuk menciptakan interaksi belajar mengajar yang efektif 
dan efisien seorang pendidik harus mampu menguasai dan mempraktikkan berbagai 
keterampilan dasar mengajar. Keterampilan yang perlu dikuasai oleh seorang 
pendidik diantaranya keterampilan membuka pelajaran, keterampilan menjelaskan 
dan memberikan pemahaman kepada peserta didik serta keterampilan menutup 
pelajaran. 
Ketiga kegiatan inti dalam dalam penerapan pengelolaan kelas tersebut 
apabila dikuasai dan diaplikasikan oleh pendidik maka mempengaruhi motivasi 
belajar peserta didik. Makin baik seorang pendidik dalam mengaplikasikan mengelola 
kelas maka makin tinggi pula keaktifan peserta didik dalam proses belajarnya, 
sebaliknya makin buruk seorang pendidik dalam penguasaan dan penerapan 







A.  Kesimpulan 
Berdasarkan uarain tentang pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar 
peserta didik di SMP Negeri 7 Selayar maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pengelolaan kelas di SMP Negeri 7 Selayar terlaksana dengan baik dibuktikan 
dengan keterampilan pendidik menciptakan dan memelihara kondisi belajar. 
Dengan menyediakan alat atau media pembelajaran yang bervariasi. 
2. Motivasi belajar di SMP Negeri 7 Selayar kurang efektif disebabkan kondisi 
yang tidak memungkinkan, tidak sempurna karena adanya covid-19 yang 
mengharuskan peserta didik belajar di rumah dan kurangnya perhatian 
langsung dari pendidik. 
3. Terdapat pegaruh pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar peserta didik di 
SMP Negeri 7 Selayar. Artinya jika kemampuan pengelolaan kelas pendidk 
baik maka motivasi belajar peserta didik juga baik sesuai dengan tujuan yang 
diinginkan. 
B. Saran 
Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas dan berbagai 
keterbatasan yang dimiliki penulis dalam penelitian ini, serta implikasinya dalam 
upaya memberikan motivasi dan perhatian yang serius terhadap pendidik, peserta 






1. Bagi Kepala Sekolah 
Kepala sekolah sebaiknya memberikan bekal kepada guru berupa 
pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman tentang keterampilan dalam 
mengolah kelas yang baik melaui pelatihan yang rutin dalam melakukan 
pengawasan serta evaluasi terhadap proses dan hasil pengelolaan kelas yang 
telah diimplementasikan oleh guru. 
2. Bagi Pendidik 
Proses pembelajaran pendidik dalam hal ini guru, sebaiknya memahami dan 
menguasai pengelolaan kelas, terutama ketiga aspeknya yaitu menciptakan 
kondisi kelas yang tepat, mengatur runag belajar dan mengelola interaksi 
belajar mengajar yang masih tergolong sedang, guru hendaknya lebih 
meningkatkan keterampilan mengajarnya, meningkatkan pengetahuan 
terhadap metode, model dan strategi dalam mengajar serta mampu menjadi 
pendidik yang dapat memahami karakter dan keinginan peserta didiknya. 
3. Bagi Peserta Didik 
Implementasi pengelolaan kelas yang baik yang dilaksanaan guru dalam 
proses belajar mengajar akan memengaruhi motivasi belajar peserta didik. 
Hasil penelitian ini diharapkan agar peserta didik dapat lebih memahami 
motivasi belajar dan mempraktikkan bentuk-bentuk motivasi belajar agar 
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 A. Gambar Lokasi Penelitian 
1) Identitas Sekolah 
Nama Sekolah : UPT SMPN Benteng Jampea No.7 Kepulauan Selayar 
NSM/NPSN : 40304816 
Jenjang Pendidikan : SMP 
Status Sekolah : Negeri 
2) Lokasi Sekolah 
Alamat : Jl. Jend. Sudirman No.95 Benteng Jampea 
Desa/Kelurahan : Kembangragi 
Kecamatan : Pasimasunggu 
Kabupaten : Kepulauan Selayar 
Provinsi : Sulawesi Selatan 
Kode Pos : 92861 
3) Data Pelengkap Sekolah 
NPWP : 00.654.872.1-806.000 
Akte Pendirian : No. 20.15.01.01.3.00001 
Kemenkumham : - 
Akte Notaris : - 
Luas Lahan : 14.622 m2 
Luas Bangunan : 1.735,69 m2 
Akreditasi : B 
4) Kontak Sekolah 




Kepala Sekolah ( BURHAN, S.Pd ) 
KTU (…-…) 
Email : smpn1pasimasunggu@ymail.com 
Website : - 
5) Visi, Misi Dan Tujuan Sekolah 
Visi : Terwujudnya sekolah berprestasi, bermartabat dan religius. 
Misi : Mewujudkan : a. Proses belajar mengajar yang efektif dan profesional. 
b. Tersedianya sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai. c. 
Semangat kerja dari semua warga sekolah. d. Penghayatan dan pengamalan 
terhadap ajaran agama. e. Rasa cinta terhadap budaya nusantara dan budaya 
lokal. f. Lingkungan sekolah yang bersih, indah dan rindang. g. 
Pengembangan potensi dasar yang dimiliki siswa. 
Tujuan : Mengacu pada visi dan misi sekolah, serta tujuan umum pendidikan 
dasar, maka tujuan sekolah adalah sebagai berikut : a. Meningkatkan nilai US 
dan Ujian Semester.  b. Meraih juara diberbagai jenis lomba tingkat 
kabupaten.  c. Meningkatkan kualitas iman dan taqwa terhadap Tuhan yang 
maha Esa. d. Membiasakan siswa shalat berjamaah.  e. Menjadikan 
lingkungan sekolah yang aman, bersih, indah, rindang, nyaman dan kondusif 
untuk belajar. f. Melestarikan budaya nusantara dan budaya lokal. g. 
Mengembangkan potensi dasar yang dimiliki siswa agar berhati baik, berfikir 





B. Data Gambaran Pengelolaan Kelas dan Motivasi Belajar Peserta Didik di 
SMP Negeri 7 Selayar 
No  Nama Skor 
Pengelolaan Kelas Motivasi Belajar 
1 Siti Adilah Rahmah 19 38 
2 M. Baiya Yusuf 26 32 
3 Wina Farisya Amalia 24 39 
4 Lisa 21 28 
5 Afriana 21 23 
6 Apriani 23 18 
7 Zakina 25 30 
8 Isma Ramadani 25 26 
9 Veby Febrianti 23 33 
10 Hiyatul Nafsiah 25 25 
11 Rezki Yuliana 41 29 
12 Sapar 36 42 
13 Awal Saputra 29 24 
14 Suci Ramdani 23 17 
15 Haspira 23 24 
16 Rama Anugrah 31 28 
17 Poniyem Montik 24 26 
18 Nur Hidayat 36 34 
19 Tirza Aqilah Zahra 35 34 




21 Ainur Ridho 26 32 
22 Selvi Wulansari M 26 39 
23 Andi Astri Arini 23 24 
24 Selvian Wahir 22 23 
25 A. Baya 33 27 
26 Nur Alisa Amin 26 35 
27 Miftahul Jannah 34 29 
28 Bau Melsa Rusdi 24 20 
29 Widian Asmi 23 24 
30 Nur Fadhillah Ahmad 22 29 
Hasil perhitungan SPSS 20 analisis deskriptif hasil angket pengelolaan kelas 
dan motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri7 Selayar. 
C. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Pengelolaan Kelas dan Motivasi Belajar 










 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
X.1 25.1000 27.197 .225 .811 
X.2 25.2000 24.855 .583 .783 
X.3 25.3333 25.126 .623 .782 




X.5 24.3667 28.792 .061 .819 
X.6 25.2000 27.338 .330 .802 
X.7 25.0333 24.861 .542 .786 
X.8 24.9000 29.403 -.020 .822 
X.9 24.7333 25.237 .593 .784 
X.10 24.5667 25.564 .564 .786 
X.11 25.1333 26.120 .435 .795 
X.12 24.6667 24.989 .692 .778 
X.13 24.6667 25.747 .631 .784 
X.14 24.3000 27.183 .152 .824 
X.15 24.6667 27.402 .253 .807 









 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
X.1 26.8000 32.372 .604 .770 
X.2 27.1000 37.266 .324 .794 
X.3 27.0333 36.102 .387 .790 
X.4 27.1000 32.921 .712 .764 
X.5 26.5333 32.878 .571 .774 
X.6 26.3000 35.252 .459 .784 
X.7 26.3000 38.217 .149 .809 
X.8 27.3333 39.057 .118 .807 
X.9 27.2333 35.702 .480 .784 
X.10 27.1333 35.913 .411 .788 
X.11 26.7333 39.513 .081 .809 
X.12 27.5000 37.086 .322 .794 
X.13 26.9000 35.610 .457 .785 




X.15 27.2667 37.857 .317 .795 
 
Lampiran II : Format Angket Pengelolaan Kelas dan Motivasi Belajar Peserta 
Didik di SMP Negeri 7 Selayar 
Format Angket Pengelolaan Kelas Peserta Didik SMP Negeri 7 Selayar 
Petunjuk pengisian  
1. Tuliskan identitas Anda secara lengkap! 
2. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan hati nurani Anda! 




No Pernyataan 1 2 3 4 
1 Saat saya mendapatkan nilai bagus atau 
mampu menjawab pertanyaan dengan benar, 
guru saya memberikan pujian. 
    
2 Guru kelas saya pengertian dan bersedia 
mendengarkan pendapat serta ide-ide para 
muridnya. 
    
3. Setiap hari, guru mengingatkan agar kami 
rajin belajar. 
    




bagaimana cara belajar yang baik. 
5. Guru kelas saya adalah orang yang 
menyenangkan untuk diajak curhat, saya 
merasa nyaman mengobrol dengan beliau. 
    
6. Guru kelas saya memotivasi saya agar 
belajar dengan giat. 
    
7. Sebelum pelajaran dimulai, guru 
memberitahu kami tentang apa saja yang 
harus kami lakukan selama kegiatan 
pembelajaran. 
    
8. Saya merasa nyaman dengan kursi dan meja 
yang saya tempati di kelas. 
    
9. Saya bisa melihat tulisan di papan tulis 
dengan jelas. 
    
10. Saya bisa melihat gambar/poster/media 
pendidikan yang ada di kelas dengan mudah. 
    
11. Saya tidak mematuhi semua peraturan yang 
ada di kelas. 
    
12. Guru kelas saya menggunakan metode 
mengajar yang kurang bervariasi, sehingga 




saya bosan dalam mengikuti pembelajaran. 
13. Guru kelas saya masuk tidak tepat waktu 
dan keluar kelas juga tidak tepat waktu. 
    
14. Guru kelas saya enggan menegur jika ada 
muridnya yang tidak disiplin. 
    
15. Kelas saya udaranya tidak segar.     
 
Format Angket Motivasi Belajar Peserta Didik SMP Negeri 7 Selayar 
Petunjuk pengisian  
1. Tuliskan identitas Anda secara lengkap! 
2. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan hati nurani Anda! 




No Pernyataan 1 2 3 4 
1 Saya tidak pernah mencontoh jawaban milik 
teman karena saya percaya dengan jawaban soal 
saya. 
    
2 Ketika ada pelajaran yang saya kurang pahami, 
saya bertanya kepada teman yang lebih mengerti. 




3. Saya selalu bertanya kepada guru mengenai materi 
yang belum saya pahami. 
    
4. Saya selalu pergi ke sekolah dengan tepat waktu.     
5. Saya mengisi waktu luang dengan cara 
mengulangi pelajaran sekolah. 
    
6. Saya suka mengunjungi perpustakaan sekolah 
untuk membaca buku pelajaran. 
    
7. Saya mengikuti setiap perlombaan yang diadakan 
di sekolah untuk menyalurkan kreatifitas yang 
saya miliki. 
    
8. Saya senang jika mendapatkan penghargaan di 
sekolah. 
    
9. Saya percaya bisa mengerjakan setiap tugas yang 
diberikan oleh guru. 
    
10. Saya senang mencari informasi yang berhubungan 
dengan pelajaran, karena bisa memperkaya ilmu 
saya. 
    
11. Saya ragu dengan kemampuan yang saya miliki 
dalam memahami penjelasan guru. 
    





13. Saya lebih suka pergi ke kantin dibandingkan 
pergi ke perpustakaan. 
    
14. Sebagian besar waktu saya habiskan untuk 
bermain dan menonton TV. 
    






Struktur Organisasi, Nama Tenaga Pendidik, dan Tenaga Kependidikan SMP 

























Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul ”Pengaruh Pengelolaan 
Kelas terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 7 Selayar”, 
peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa lembar angket untuk mengetahui 
keterlaksanaan pengelolaan kelas yang telah dilakukan oleh pendidik. Disini peneliti 
akan bertindak sebagai observer yang bertugas mengamati sekaligus memberikan 
penelitian di kolom yang tersedia, serta memberikan nilai sesuai pengamatan peneliti 
secara langsung. Untuk itu, peneliti memohon kepada ibu validator agar kiranya 
memberikan penilaian dan saran-saran pada kolom saran yang disediakan. 
Adapun skala penilaiannya adalah: 
1. Sangat Rendah 
2. Rendah  
3. Tinggi  
4. Sangat Tinggi 
 
B.  ASPEK YANG DIAMATI 
INSTRUMEN UNTUK MELIHAT KETERLAKSANAAN PENGELOLAAN 




1 2 3 4 
Pengelolaan meja 
dan kursi 
1. Saya merasa nyaman dengan 
meja dan kursi yang saya 
tempati di kelas. 




2. Saya bisa melihat tulisan di 
papan tulis dengan jelas. 
    
3. Saya bisa melihat 
gambar/poster/ media 
pendidikan yang ada di kelas 
dengan mudah. 
    
Pengelolaan alat-
alat pengajaran 
1. Guru kelas saya 
menggunakan metode 
mengajar yang bervariasi, 
sehingga saya tidak bosan 
dalam mengikuti 
pembelajaran. 
    
2. Guru kelas saya 
mengarahkan tentang 
bagaimana cara belajar yang 
baik. 
    
3. Guru kelas saya masuk kelas 
tepat waktu dan keluar kelas 
juga tepat waktu. 




1. Kelas saya udaranya segar.     
2. Saya mematuhi semua 
peraturan yang ada di kelas. 
    
Pengelolaan 
kelompok  
1. Setiap hari, guru 
mengingatkan agar kami 
rajin belajar. 




2. Sebelum pelajaran dimulai, 
guru memberi tahu kami 
tentang apa saja yang harus 
kami lakukan selama 
kegiatan pembelajaran. 
    
3. Guru saya pengertian dan 
Bersedia mendengarkan 
pendapat serta ide-ide para 
muridnya. 






1. Saat saya mendapatkan nilai 
bagus atau mampu 
menjawab pertanyaan 
dengan benar, guru saya 
memberikan pujian. 
    
2. Guru kelas saya menegur 
jika ada muridnya yang 
tidak disiplin. 
    
3. Guru kelas saya adalah 
orang yang menyenangkan 
untuk diajak curhat, saya 
merasa nyaman mengobrol 
dengan beliau. 
    
4. Guru kelas saya memotivasi 
saya agar belajar dengan 
giat. 
    
 




1. Dapat digunakan tanpa revisi 
2. Dapat digunakan dengan revisi kecil 
3. Dapat digunakan dengan revisi besar 
4. Belum dapat digunakan 
D. CATATAN 
…………………………………………………………………………………. 
             
 
 
LEMBAR VALIDITAS ANGKET MOTIVASI BELAJAR 
 
A. PETUNJUK 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengaruh Pengelolaan 
Kelas terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 7 Selayar”, 
peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa lembar angket untuk mengetahui 
hasil belajar yang telah dilakukan oleh pendidik. Penilaian digunakan dengan tanda 
ceklist/centang pada kolom yang sesuai dengan penilaiannya. Untuk itu, peneliti 
memohon kepada ibu validator agar kiranya memberikan penilaian dan saran-saran 




Motivasi adalah “pendorongan”, suatu usaha yang disadari untuk 
memengaruhi tingkah laku seseorang agar ia bergerak hatinya untuk bertindak 
melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. Pendidik hendaknya 
mampu menggerakkan peserta didiknya untuk selalu memiliki motivasi yang tinggi 
untuk belajar. Motivasi tersebut, tumbuh dan berkembang dengan jalan langsung dari 
dalam diri individu itu sendiri (intrinsik) dan datang dari lingkungan (ekstrinsik). 
Motivasi belajar adalah dorongan untuk melakukan suatu perubahan tingkah laku 
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Semakin tinggi motivasi belajar yang diberikan 
guru kepada peserta didik, maka hasil belajar yang dicapai oleh siswa tersebut juga 
tinggi. Sebaliknya, jika motivasi yang diberikan guru kepada peserta didik rendah, 
maka hasil belajar yang dicapai juga rendah.  
Adapun skala penilaiannya adalah: 
1. Sangat Rendah 
2. Rendah  
3. Tinggi  
4. Sangat Tinggi 
Indikator 
Motivasi Belajar 
Butir Angket Penilaian 
1 2 3 4 
Memberi angka 
dan penilaian  
1. Bila saya ditegur oleh guru saya 
tidak menghiraukan. 
    
2. Saya lebih suka pergi ke kantin 
dibandingkan pergi ke 
perpustakaan. 
    
Memberi hadiah 1. Saya selalu pergi sekolah dengan 
tepat waktu. 




dan pujian  2. Saya mengisi waktu luang dengan 
cara mengulangi pelajaran sekolah. 
    
3. Saya suka mengungjungi 
perpusatkaan sekolah untuk 
membaca buku pelajaran. 





1. Sebagian besar waktu saya 
habiskan untuk bermain dan 
menonton TV. 
    
2. Saya tidak memiliki jadwal belajar 
di rumah. 
    
  
Memperjelas 
tujuan yang ingin 
dicapai 
1. Saya mengikuti setiap perlombaan 
yang diadakan di sekolah untuk 
menyalurkan kreatifitas yang saya 
miliki. 
    
2. Saya tidak pernah mencontoh 
jawaban milik teman karena saya 
percaya dengan jawaban soal saya. 





1. Ketika ada pelajaran yang saya 
kurang pahami, saya bertanya 
kepada teman yang lebih mengerti. 
    
2. Saya senang jika mendapatkan 
penghargaan di sekolah. 
    
3. Saya percaya bisa mengerjakan 
setiap tugas yang diberikan oleh 
guru. 
    
Menciptakan 
kerja kelompok 
1. Saya senang mencari informasi 
yang berhubungan dengan 




dan persaingan pelajaran, karena bisa memperkaya 
ilmu kita. 
2. Saya selalu bertanya kepada guru 
mengenai materi yang belum saya 
pahami. 
    
3. Saya ragu dengan kemampuan 
yang saya miliki dalam memahami 
penjelasan guru. 
    
 
C. PENILAIAN UMUM 
1. Dapat digunakan tanpa revisi 
2. Dapat digunakan dengan revisi kecil 
3. Dapat digunakan dengan revisi besar 








Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul ”Pengaruh Pengelolaan 
Kelas terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 7 Selayar”, 




keterlaksanaan pengelolaan kelas yang telah dilakukan oleh pendidik. Disini peneliti 
akan bertindak sebagai observer yang bertugas mengamati sekaligus memberikan 
penelitian di kolom yang tersedia, serta memberikan nilai sesuai pengamatan peneliti 
secara langsung. Untuk itu, peneliti memohon kepada ibu validator agar kiranya 
memberikan penilaian dan saran-saran pada kolom saran yang disediakan. 
Adapun skala penilaiannya adalah: 
1. Sangat Rendah 
2. Rendah  
3. Tinggi  
4. Sangat Tinggi 
 
B.  ASPEK YANG DIAMATI 
INSTRUMEN UNTUK MELIHAT KETERLAKSANAAN PENGELOLAAN 




1 2 3 4 
Pengelolaan meja 
dan kursi 
4. Saya merasa nyaman dengan 
meja dan kursi yang saya 
tempati di kelas. 
    
5. Saya bisa melihat tulisan di 
papan tulis dengan jelas. 
    
6. Saya bisa melihat 
gambar/poster/ media 
pendidikan yang ada di kelas 
dengan mudah. 
    




alat pengajaran menggunakan metode 
mengajar yang bervariasi, 
sehingga saya tidak bosan 
dalam mengikuti 
pembelajaran. 
5. Guru kelas saya 
mengarahkan tentang 
bagaimana cara belajar yang 
baik. 
    
6. Guru kelas saya masuk kelas 
tepat waktu dan keluar kelas 
juga tepat waktu. 




3. Kelas saya udaranya segar.     
4. Saya mematuhi semua 
peraturan yang ada di kelas. 
    
Pengelolaan 
kelompok  
4. Setiap hari, guru 
mengingatkan agar kami 
rajin belajar. 
    
5. Sebelum pelajaran dimulai, 
guru memberi tahu kami 
tentang apa saja yang harus 
kami lakukan selama 
kegiatan pembelajaran. 
    
6. Guru saya pengertian dan 
Bersedia mendengarkan 
pendapat serta ide-ide para 
muridnya. 









3 Saat saya mendapatkan 
nilai bagus atau mampu 
menjawab pertanyaan 
dengan benar, guru saya 
memberikan pujian. 
    
4 Guru kelas saya menegur 
jika ada muridnya yang 
tidak disiplin. 
    
5 Guru kelas saya adalah 
orang yang 
menyenangkan untuk 




    
6 Guru kelas saya 
memotivasi saya agar 
belajar dengan giat. 
    
 
C. PENILAIAN UMUM 
5. Dapat digunakan tanpa revisi 
6. Dapat digunakan dengan revisi kecil 
7. Dapat digunakan dengan revisi besar 








LEMBAR VALIDITAS ANGKET MOTIVASI BELAJAR 
 
A. PETUNJUK 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengaruh Pengelolaan 
Kelas terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 7 Selayar”, 
peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa lembar angket untuk mengetahui 
hasil belajar yang telah dilakukan oleh pendidik. Penilaian digunakan dengan tanda 
ceklist/centang pada kolom yang sesuai dengan penilaiannya. Untuk itu, peneliti 
memohon kepada ibu validator agar kiranya memberikan penilaian dan saran-saran 
pada kolom saran yang disediakan. 
Motivasi adalah “pendorongan”, suatu usaha yang disadari untuk 
memengaruhi tingkah laku seseorang agar ia bergerak hatinya untuk bertindak 
melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. Pendidik hendaknya 
mampu menggerakkan peserta didiknya untuk selalu memiliki motivasi yang tinggi 
untuk belajar. Motivasi tersebut, tumbuh dan berkembang dengan jalan langsung dari 
dalam diri individu itu sendiri (intrinsik) dan datang dari lingkungan (ekstrinsik). 
Motivasi belajar adalah dorongan untuk melakukan suatu perubahan tingkah laku 




guru kepada peserta didik, maka hasil belajar yang dicapai oleh siswa tersebut juga 
tinggi. Sebaliknya, jika motivasi yang diberikan guru kepada peserta didik rendah, 
maka hasil belajar yang dicapai juga rendah.  
Adapun skala penilaiannya adalah: 
1. Sangat Rendah 
2. Rendah  
3. Tinggi  
4. Sangat Tinggi 
Indikator 
Motivasi Belajar 
Butir Angket Penilaian 
1 2 3 4 
Memberi angka 
dan penilaian  
3. Bila saya ditegur oleh guru saya 
tidak menghiraukan. 
    
4. Saya lebih suka pergi ke kantin 
dibandingkan pergi ke 
perpustakaan. 
    
Memberi hadiah 
dan pujian  
4. Saya selalu pergi sekolah dengan 
tepat waktu. 
    
5. Saya mengisi waktu luang dengan 
cara mengulangi pelajaran sekolah. 
    
6. Saya suka mengungjungi 
perpusatkaan sekolah untuk 
membaca buku pelajaran. 




3. Sebagian besar waktu saya 
habiskan untuk bermain dan 
menonton TV. 
    




peserta didik di rumah.   
Memperjelas 
tujuan yang ingin 
dicapai 
4. Saya mengikuti setiap perlombaan 
yang diadakan di sekolah untuk 
menyalurkan kreatifitas yang saya 
miliki. 
    
5. Saya tidak pernah mencontoh 
jawaban milik teman karena saya 
percaya dengan jawaban soal saya. 





3. Ketika ada pelajaran yang saya 
kurang pahami, saya bertanya 
kepada teman yang lebih mengerti. 
    
4. Saya senang jika mendapatkan 
penghargaan di sekolah. 
    
6. Saya percaya bisa mengerjakan 
setiap tugas yang diberikan oleh 
guru. 




1 Saya senang mencari informasi 
yang berhubungan dengan 
pelajaran, karena bisa memperkaya 
ilmu kita. 
    
2 Saya selalu bertanya kepada guru 
mengenai materi yang belum saya 
pahami. 
    
3 Saya ragu dengan kemampuan 
yang saya miliki dalam memahami 
penjelasan guru. 
    
 




5. Dapat digunakan tanpa revisi 
6. Dapat digunakan dengan revisi kecil 
7. Dapat digunakan dengan revisi besar 
8. Belum dapat digunakan 
D. CATATAN 
…………………………………………………………………………………. 
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